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ABSTRAK 

Arin Levi Wijaya, 2022 . Upaya Guru Menumbuhkan Higher Order Thinking 

Skills dalam Pembelajaran Tematik Kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Jember.  Pembimbing I : Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag,  

Pembimbing II : Dr. H. Mundir, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Upaya Guru, Higher Order Thinking Skills, Pembelajaran Tematik 

 

Higher Order Thinking Skills merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir secara kritis, berpikir kreatif 

dan penyelesaian masalah (problem solving). Pembelajaran yang kaku membuat 

peserta didik kesulitan dalam memahami persoalan dalam pembelajaran. Sehingga 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik kurang maksimal, sedangkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin modern dan menuntut 

peserta didik untuk berpikir secara kritis dan kreatif.  Maka di Madrasah 

ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember menerapkan pembelajaran berbasis HOTS yang 

dapat melatih perserta didik untuk berpikir secara kritis, kreatif serta problem 

solving.  

Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana upaya guru dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik? (2) 

Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik? (3) Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan 

keterampilan problem solving dalam pembelajaran tematik? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan upaya guru 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik (2) 

Mendeskripsikan upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik (3) Mendeskripsikan upaya guru menumbuhkan 

keterampilan Problem Solving dalam pembelajaran tematik kelas V di MIMA 

Condro Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualiatif dan jenis penelitian studi 

kasus. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan yaitu menggunakan analisis data interaktif Miles and 

Huberman. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. 

Higher Order Thinking Skills sesuai dengan teori yang diperoleh dari FJ 

King, Ludwika Goodson, Faranak Rohani , Clifton Chadwick, Ridwan Abdullah 

Sani, Pipit Pudji Astutik, Susan M. Brookhart. Hasil penelitian yaitu (1) RPP berbasis 

HOTS, Menggunakan metode diskusi, tutor teman sejawat serta soal untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. (2) RPP berbasis HOTS dalam pembelajaran 

tematik tema 2 udara bersih bagi kesehatan sub tema 1 cara tubuh mengolah udara bersih, 

menggunakan metode project based larning, diskusi dan kegiatan pembelajaran mind 

mapping.( 3) RPP berbasis HOTS dalam pembelajaran tematik tema 1 organ gerak hewan 

dan manusia subtema 1 organ gerak hewan, menggunakan metode discovery/penemuan, 

dan soal yang membantu mengembangkan keterampilan problem solving. 
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ABSTRACT 

Arin Levi Wijaya, 2022. Teachers' Efforts to Grow Higher Order Thinking Skills 

in Thematic Learning of Class V at Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif 

Condro Jember. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program. Post Graduate. Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember.  Advisor I: Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag,  

Advisor II: Dr. H. Mundir, M.Pd. 

Keywords: Teachers’ Effort, Higher Order Thinking Skills, Thematic Learning. 

 Higher Order Thinking Skills are the higher thinking skill which related to 

the ability to think critically, think creatively and solve problems. Rigid learning 

makes the students feels so difficult in understanding the problems in learning. So 

that the understanding and learning outcomes of students are not effective, while 

the development of science and technology is increasingly modern and demanding 

students to think critically and creatively. Therefore, at Madrasah Ibtidaiyah 

Ma'arif (MIMA) Condro Jember applies HOTS-based learning which can train 

students to think critically, creatively and problem solving. 

 The focus of this study are: 1) How are the teacher's efforts in developing 

critical thinking skills in thematic learning? 2) How are the teacher's efforts in 

developing creative thinking skills in thematic learning? 3) What are the teacher's 

efforts in developing problem solving skills in thematic learning? 

 The objectives of this study are to: 1) Describe the teacher's efforts to 

develop critical thinking skills in thematic learning, 2) Describe the teacher's 

efforts to cultivate creative thinking skills in thematic learning, 3) Describe the 

teacher's efforts to develop Problem Solving skills in thematic learning for class V 

at MIMA Condro Jember. 

 This study is qualitative research with case study research. The data are 

collected by observation, interview, and documentation. In addition, this study is 

analysed by using Miles and Huberman’s theory. The validity of the data used 

data source and technique triangulation. 

 Higher Order Thinking Skills are in accordance with the theory obtained 

from FJ King, Ludwika Goodson, Faranak Rohani, Clifton Chadwick, Ridwan 

Abdullah Sani, Pipit Pudji Astutik, Susan M. Brookhart. The results of this study 

are: 1) HOTS-based lesson plans used discussion methods, peer tutors and 

questions to develop critical thinking skills. 2) HOTS-based lesson plans in 

thematic learning theme 2 clean air for health, sub theme 1, how the body 

processes clean air, used the project-based learning method, discussions and mind 

mapping learning activities. 3) HOTS-based lesson plans in thematic learning of 

theme 1 animal movement organs and human sub-theme 1 animal movement 

organs, using the discovery method, and questions that help develop problem 

solving skills. 
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 ملخص البحث
 

التفكير العليا في التعليم  ةمهارمحاولة المدرس على تنمية . 2222أرين ليفي ويجايا، 

. الموضوعي للفصل الخامس بالمدرسة الابتدائية المعارف جوندرو جمبر

 بجمبر الحكومية الاسلامية بالجامعة العليا الدراسات برنامج. علمي بحث

 بالجامعة العليا الدراسات ببرنامجالابتدائية  لمدارسا المدرسي تربية قسم

 سهلا محمد الدكتور( 1: )الاشراف تحت. بجمبر الحكومية الاسلامية

 .الماجستير الحاج منذر الدكتور( 2)و الماجستير، الحاج
 

 التعليم الموضوعي، والتفكير العليا ةمهار، ومحاولة المدرس :الكليمات الرئيسية
 

 صورة بالقدرة على التي تتعلقالتفكير العليا  ةر العليا هي مهارالتفكي مهارةإن 

يجعل من سوف  م الجامديالتعل ويكون. التفكير النقدي والتفكير الإبداعي وحل المشكلات

ومخرجات التعلم لدى الطلاب بحيث لا يكون الفهم . ةميالتعلالمواد الصعب على الطلاب فهم 

لتكنولوجيا يزيد من الحداثة ويطلب من الطلاب التفكير ، في حين أن تطوير العلوم وافعالة

ى علم يالتعلب المدرسة الابتدائية المعارف جوندرو جمبر فتقوم، ولذلك .النقدي والإبداعي

 .والذي يمكن أن يدرب الطلاب على التفكير النقدي والإبداعي وحل المشكلات HOTSأساس 

التفكير  ةتنمية مهار على رسمحاولة المد كيف( 1): هي البحث امحاور هذكان 

التفكير  ةتنمية مهار على محاولة المدرس كيف( 2)وعي؟ وم الموضيالنقدي في التعل

حل  ةتنمية تطوير مهار على محاولة المدرس( 3عي؟ وم الموضيالإبداعي في التعل

 عي؟وم الموضيالمشكلات في التعل

التفكير  ةتنمية مهار على محاولة المدرس لوصف( 1: )أما أهداف هذا البحث فهي

التفكير  ةتنمية مهار على محاولة المدرس لوصف( 2)و ؛عيوم الموضيالنقدي في التعل

 ةتنمية تطوير مهار على محاولة المدرس لوصف( 3)و ؛عيوم الموضيالإبداعي في التعل

 .عيوم الموضيحل المشكلات في التعل

وطريقة . دراسة الحالة من خلال الكيفيهذا البحث المنهج  ت الباحثة فيستخدما

تحليل  هوتحليل البيانات المستخدمة و. جمع البيانات هي المراقبة والمقابلات والتوثيق

ا صحة البيانات المستخدمة في هذأما . هوبرمانالتابع إلى طريقة ميلز و البيانات التفاعلي

 .هي تثليث مصادر البيانات وتثليث التقنياتف البحث

فج كينج، لودويكا  لعليا مع النظرية التي تم الحصول عليها منالتفكير ا ةتتوافق مهار

، ورضوان عبد الله ساني، فيفيت فوجي كليفتون تشادويكجودسون، وفاراناك روهاني، 

البمنى  التدريس ةخطأن ( 1) :نتائج هذا البحث فهيوأما . بروكهارت.سوزان مأستوتيك، و

التفكير  ةالأسئلة لتطوير مهاركذلك قران والأ ة المناقشة والمعلمقيتستخدم طر HOTS على 

عن  2 موضوعل عيوم الموضيالتعل في HOTS البمنى على  التدريس ةخطأن ( 2)و. النقدي

، كيف يعالج الجسم الهواء النظيف، 1الهواء النظيف من أجل الصحة، والموضوع الفرعي 

تعلم رسم الخرائط ، والمناقشات وأنشطة يم القائم على المشروعم أسلوب التعلاستخداو

 1م الموضوعي للموضوع يفي التعل HOTS البمنى على  التدريس ةخطأن ( 3)و. الذهنية

أعضاء حركة الحيوان، باستخدام  1رعي البشري أعضاء حركة الحيوانات والموضوع الف

 .، والأسئلة التي تساعد في تطوير مهارات حل المشكلاتطريقة الاكتشاف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan pada era revolusi Industri 4.0 diarahkan pada 

pengembangan kompetensi abad ke-21 yang terdiri dari tiga komponen utama 

yaitu kompetensi berpikir, bertindak dan hidup di dunia. Salah satu 

komponennya yaitu kompetensi berpikir yang meliputi berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan kemampuan pemecahan masalah.1 Higher Order Thinking Skills 

atau dapat disebut (HOTS) merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang berkaitan dengan keterampilan berpikir secara kritis, berpikir kreatif dan 

penyelesaian masalah (problem solving). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuannya 

dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Perkembangan pendidikan dan teknologi yang semakin maju 

mengharuskan peserta didik untuk mampu berpikir kritis dan memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 

yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis HOTS untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan. Guru sebagai pendidik memiliki 

peran yang sangat penting dalam menerapkan pembejaran berbasis HOTS 

untuk  menentukan keberhasilan peserta didik. Pentingnya peran guru untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam pendidikan diamanatkan 

                                                             
1
 Sutanto Purwadi, “Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)”, 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2019), 1. 

1 
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dalam PP 57 tahun 2021 tentang Standar Pendidikan Nasional yang 

berbunyi:2
  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

 

Higher order thinking skills (HOTS) berbeda dengan berpikir tingkat 

tinggi higher order thinking (HOT). Jika mengacu pada taksonomi Bloom 

yang direvisi, berpikir tingkat tinggi terkait dengan kemampuan kognitif 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Sedangkan HOTS 

berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan masalah, berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif.3 Sehingga dalam pembelajaran berbasis HOTS peserta didik 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan berpikir secara 

kritis, kreatif dan problem solving. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat berpengaruh bagi peserta 

didik dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada pada abad 21 

ini, salah satunya adalah perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin 

canggih akan berpengaruh pada kehidupan setiap peserta didik. Media 

teknologi mempunyai dampak positif dan negatif sehingga ketika peserta 

didik dibekali dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka diharapkan 

peserta didik akan bisa mengolah informasi yang baik ataupun buruk. 

                                                             
2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,” Standar Pendidikan Nasional”, UU RI no 57 

(Jakarta, 2021).   
3
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), 

(Tangerang: Tira Smart, 2019), 3. 
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Melatih dan membiasakan interaksi peserta didik dalam masyarakat 

tidak sekedar melibatkan peserta didik, akan tetapi peserta didik harus mampu 

mengambil peran positif sekecil apapun sesuai dengan tingkat perkembangan 

psikologinya. Peserta didik harus mampu mengolah informasi, menyelesaikan 

masalah meskipun sederhana, mengambil kesimpulan serta mengaitkan 

konsep dasar ilmu pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada sekolah untuk membekali mereka dengan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi.
4
 Pembekalan tersebut akan membawa 

dampak yang besar bagi peserta didik yaitu peserta didik dapat berpikir secara 

kritis atau berpikir ulang tentang informasi yang didapatkan tanpa terpengaruh 

dengan berita hoax atau tidak benar keadaannya. Selanjutnya peserta didik 

juga dibekali dengan keterampilan berpikir kreatif sehingga peserta didik 

mampu menuangkan ide-ide kreativitasnya untuk menciptakan hal-hal baru. 

HOTS akan memampukan peserta didik dalam mengkonstruksi 

argumen yang tepat dan efektif untuk membuat keputusan atau solusi yang 

rasional. Mengajarkan peserta didik keterampilan berpikir tingkat tinggi 

merupakan suatu kewajiban guru di zaman ini. Kemampuan berfikir tingkat 

tinggi diperlukan siswa untuk mengerjakan model penilaian di abad 21, 

komunikasi dan teknologi yang semakin terbuka, modern dan mengglobal, 

masuk dan berdinamika dalam keseharian suatu perusahaan atau lembaga dan 

tentunya menghadapi persoalan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari.5 

Sehingga kemampuan memiliki keterampilan berpikir tinggi dalam berpikir 

                                                             
4
 R Arifin Nugroho, HOTS kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi : Konsep, Pembelajaran 

Penilaian dan soal-soal, (Jakarta:PT Gramedia, 2018), 4 
5
R Arifin Nugroho, HOTS kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi....,5 
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kritis, kreatif dan problem solving sangat penting dan berpengaruh besar agar 

diterapkan pada anak usia dini. Hal ini sesuai dengan (QS. Ali-Imron ayat ke 

190-191)  

يْنَ  ِ لبْ ابِ ََالَّذ ُولَِِالّْ  ٰي َتٍَلِِّ النَّذ ارَِلّ  ذيْلَِو  فَِال اخْتِلَ  الّْ رْضَِو  تَِو  وَ  مَ  لقَِْالسذ َخ  َفِِْ َ   نذ

َ ل قْت  اَخ  ذن اَم  ب ََر  الّْ رْضِ  تَِو  وَ  مَ  لقَِْالسذ َخ  َفِِْ وْن  ُُ َ َّذ  َ ي  َو  ْْ ِ ِِ ُوُْ ُُ ََ ل ى  اَوذ يُوُوْا  اَوذ َيِا ام   َ َالِل  وْن  ُُ ي ذْكُ

َالنذارَِ اب  َف قُِ اَل ذ  ن ك  بْحَ  َس ُ  َ طِلَ  اَبَ  ذ   هَ 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka”. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa langit bumi dan pergantian siang 

dan malam merupakan tanda-tanda kekuasaan dan keberasan Allah, jika 

manusia berpikir secara kritis tentang apa yang sudah diciptakan oleh Allah, 

maka manuasia akan menggunakan akalnya untuk selalu bersyukur atas 

kebesaran yang telah diciptakan oleh Allah. Hal ini berkaitan dengan kegiatan 

berpikir secara kritis yang harus diterapkan kepada peserta didik, khususnya 

pada anak sekolah dasar, agar nantinya mereka dapat mengembangkan 

keterampilan berpikirnya secara mendalam. 

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis selama kegiatan 

pembelajaran di sekolah akan mengembangkan individu yang dapat secara 

selektif menerima dan memahami setiap permasalahan serta lebih berhati-hati 
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dalam bertindak dan berperilaku.6 Sedangkan keterampilan berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk melihat ide-ide yang disajikan atau sebuah skenario 

dalam menemukan alternatif baru untuk menyelesaikan masalah. kreativitas 

merupakan sifat hakiki yang dimiliki setiap manusia dalam memahami cara 

serta proses berpikir, hal itu dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam mengembangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah dan 

mengambil keputusan.7 Problem solving atau penyelesaian masalah tidak 

terlepas dari proses berpikir kritis, berpikir kreatif dan mengambil keputusan.
8
 

Maka dengan adanya teori yang telah dipaparkan bahwa keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif maupun problem 

solving perlu dilatih dan diasah setiap hari melalui kegiatan pembelajaran. Hal 

ini dapat memudahkan peserta didik untuk terus mengembangkan 

keterampilan-keterampilannya hingga dapat menyelesaikan suatu permasalah 

dengan baik dan benar sesuai dengan hasil pengetahuannya. 

Fenomena yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember yang ditemukan peneliti dari hasil wawancara dengan wali kelas V 

yaitu bahwasannya dalam proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

pembelajaran berbasis HOTS, sehingga peserta didik tidak hanya disuruh 

untuk mengingat atau memahami saja, melainkan untuk menganalisis, 

mengevaluasi serta mampu mengkreasi melalui keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang meliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif 

                                                             
6
 Susilo Setyo Utomo, Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pembelajaran Sejarah (Jawa 

Tengah: CV. Amerta Media, 2020), 9 . 
7
 Munandar, Utami. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat. (Jakarta : Rineka Cipta, 

2009), 192.   
8
 Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill, 195. 
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dan keterampilan penyelesaian masalah (problem solving). Segala upaya yang 

dilakukan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang difokuskan 

pada rencana pembelajaran yang meliputi tahapan pembelajaran berbasis 

HOTS. 9 

Berdasarkan penelitian awal bahwa pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif  Condro Jember, guru menggunakan pembelajaran berbasis 

LOTS atau keterampilan berpikir tingkat rendah yang hanya menerapkan 

tingkatan level kognitif C1 dan C2 yaitu mengetahui dan memahami. Hal ini 

berdampak pada kemampuan peserta didik yang kesulitan untuk berpikir 

secara kritis dalam menalar, berargumen ataupun berpendapat, menyimpulkan 

permasalahan, mengembangkan ide kreativitasnya serta kesulitan dalam 

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran, Sehingga dengan 

adanya hal ini guru berupaya untuk menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

berbasis HOTS, serta soal-soal yang membantu untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember menggunakan 

pembelajaran berbasis HOTS sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin berkembang yang menuntut peserta didik untuk 

berpikir secara kritis, berpikir kreatif hingga mampu untuk menyelesaikan 

masalah (problem solving). Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

                                                             
9
 Hasil interview, M. Sulthon Arifillah, Mima Condro Jember,  tanggal 19 Januari 2021 
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berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yang diminati oleh banyak 

masyarakat dan mampu bersaing dengan lembaga yang lain serta dapat 

menjuarai dari berbagai perlombaan. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti membuat judul 

tentang “Upaya Guru Menumbuhkan Higher Order Thinking Skills Dalam 

Pembelajaran Tematik Pada Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, peneliti menfokuskan 

penelitian pada upaya guru menumbuhkan Higher Order Thinking Skills 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember. Secara rinci, fokus penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember? 

2. Bagaimana upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember? 

3. Bagaimana upaya guru menumbuhkan keterampilan Problem Solving 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini  adalah: 

1. Mendeskripsikan upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

2. Mendeskripsikan upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

3. Mendeskripsikan upaya guru menumbuhkan keterampilan Problem Solving 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang HOTS dalam pembelajaran tematik pada pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi sekaligus evaluasi tentang 

upaya guru menumbuhkan HOTS dalam Pembelajaran Tematik. 
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b. Tambahan wawasan bagi guru dan calon guru pada tingkat Sekolah 

dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 

c. Bagi instansi, kampus Pascasarjana UIN KHAS Jember penelitian ini 

diharapkan memberikan konstribusi baru yang bermanfaat dan sebagai 

bahan referensi bagi mahasiswa Pascasarjana UIN KHAS Jember . 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah – istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Definisi istilah yang perlu ditegaskan dalam judul upaya guru 

menumbuhkan Higher Order Thinking Skills dalam pembelajaran tematik 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Upaya Guru 

Istilah upaya guru yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 

segala usaha atau cara mengajar pendidik untuk membimbing peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar dapat menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif 

serta problem solving.  

2. Higher Order Thinking Skills  

Istilah Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang meliputi 
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keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah 

(problem solving). 

3. Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu pada penelitian ini adalah penyatuan 

antar mata pelajaran menjadi sebuah tema serta memberikan 

pembelajaran yang nyata dan pengalaman secara langsung. Pada tema 

mencakup aspek afektif, kognitif dan psikomotorik sehingga membantu 

peserta didik untuk mengembangkan aspek-aspek yang ada. 

Dengan demikian definisi istilah yang dimaksud dalam judul 

“upaya guru menumbuhkan Higher Order Thinking Skills dalam 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah ibtidaiyah ma’arif Condro 

Jember” adalah upaya seorang guru dalam menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang meliputi keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, pemecahan masalah (problem solving) dalam pembelajaran 

tematik yang dilakukan di kelas IV dan V di MIMA Condro Jember. 

F. Sistematika Penulisan 

Tesis yang berjudul “ upaya guru menumbuhkan higher order thinking 

skills dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember”. Terdiri atas 6 bab diantaranya yaitu : 

Bab satu pendahuluan. Bab ini berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab dua Kajian terdahulu. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu 

dan kajian teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan penelitian. 

Bab Tiga Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, subjek penelitian 

sumber data dan teknik pengumpulan data. 

Bab Empat Paparan Data dan Analisis Data. Bab ini berisi tentang 

gambaran obyek penelitian, dan juga berisi tentang temuan penelitian yang 

telah dilaksanakan.  

Bab Lima Pembahasan. Bab ini berisi tentang pembahasan antara 

temuan dengan teori-teori yang berkaitan. 

 Bab Enam yaitu penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini membantu peneliti untuk menemukan 

inspirasi serta dapat menjamin orisinilitas dan posisi penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa judul jurnal penelitian 

maupun tesis yang sudah diujikan dan dipublikasikan. Penelitian tersebut 

berhubungan dengan keterampilan HOTS dalam penelitian ini. Adapun judul-

judul dari jurnal dan tesis tersebut antara lain : 

1. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh E Apino, H Retnawati, “Developing 

Instructional Design to Improve Mathematical Higher Order Thinking 

Skills of Students”.1 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain pembelajaran 

untuk meningkatkan HOTS siswa dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian desain yang melibatkan guru dan siswa 

kelas X MIPA 1 MAN Yogyakarta III Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang 

dikembangkan efektif untuk meningkatkan HOTS siswa dalam 

pembelajaran matematika. Desain pembelajaran yang dikembangkan secara 

umum mencakup tiga komponen utama: (1) melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah non rutin; (2) memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi (berpikir 

                                                             
1
 Developing Instructional Design to Improve Mathematical Higher Order Thinking Skills 

of Students (E Apino and H Retnawat, Journal of Physics: Conference Series) IOP Conf. 

Series: Journal of Physics: Conf. Series 812 (2017) 

12 
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kritis) dan kemampuan berkreasi (berpikir kreatif) dan (3) mendorong 

siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian yang digunakan (R&D),  yang bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan suatu intervensi (misalnya program, strategi dan bahan 

belajar-mengajar, produk dan sistem) sebagai solusi untuk kompleks 

masalah pendidikan sekaligus untuk memajukan pengetahuan kita tentang 

ciri-ciri tersebut. Data dikumpulkan melalui diskusi kelompok terfokus dan 

tes. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang 

dikembangkan efektif untuk peningkatan HOTS siswa. Hal ini dikarenakan 

pengajuan pertanyaan terbuka (masalah kreatif) melalui lembar kerja 

membuat siswa lebih tertantang untuk mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan ide yang dapat digunakan untuk memecahkannya masalah.  

Jurnal ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian pada pengembangan desain 

pembelajaran HOTS sedangkan penulis berfokus pada upaya guru dalam 

menumbuhkan HOTS. Pada jenis metode penelitian yang digunakan yaitu 

R&D sedangkan penulis menggunkan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus.  
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2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Asih Susiati, Adi syahputra, Mieke 

Miarsyah “Correlation of comprehension reading skill and higher-order 

thinking skill with scientific literacy skill of senior high school biology 

teacher”.2 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

keterampilan membaca dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan 

keterampilan literasi sains pada guru biologi SMA. Penelitian ini dilakukan 

di Kabupaten Bekasi dengan sampel 64 guru biologi SMA. Sampel diambil 

dengan menggunakan Simple Random Sampling. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan hipotesis penelitian 

diuji dengan Pearson Product Moment pada ±=0,05. 

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi antara: keterampilan 

membaca pemahaman dengan keterampilan literasi sains adalah 0,280; 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan keterampilan literasi sains 

sebesar 0,252; keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi secara simultan dengan keterampilan literasi sains 

adalah 0,321. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa: 7,8% 

keterampilan membaca pemahaman berkontribusi terhadap keterampilan 

literasi sains; 6,4% keterampilan berpikir tingkat tinggi berkontribusi 

terhadap keterampilan literasi sains; 10,3% keterampilan membaca 

pemahaman dan keterampilan berpikir tingkat tinggi berkontribusi terhadap 

                                                             
2 Asih Susiati, Adi Syahputra, Mieke Miarsyah,“Correlation of comprehension reading skill 

and higher-order thinking skill with scientific literacy skill of senior high school biology 

teacher”(Journal Biosfer:Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 11, No 1, 2018 
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keterampilan literasi sains. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

dasar untuk penelitian selanjutnya. 

Jurnal ini sangat relevan dengan penulis yaitu membahas keterampilan 

berpikir tingkat tinggi namun terdapat perbedaan, yaitu diantaranya fokus 

penelitian pada hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi sedangkan penulis berfokus pada upaya 

guru dalam menumbuhkan HOTS. Pada jenis metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif sedangkan penulis menggunkan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.  

3.  Jurnal penelitian yang dilakukan oleh C Owen Lo, Li Cuang Feng 

“Teaching Higher Order Thinking Skills To Gifted Students: A Meta-

Analysis”.
3 

Penelitian ini meneliti efek intervensi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) dengan siswa berbakat di Taiwan.  Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang cukup besar untuk intervensi ini, yang dapat 

ditafsirkan sebagai bukti untuk efektivitas umum. Analisis sub kelompok 

menunjukkan bahwa pengaruh intervensi tidak bervariasi signifikan 

menurut tingkat kelas, jenis program, dosis intervensi, dan jenis sosialisasi. 

Namun, perbedaan yang signifikan secara statistik ditemukan antara efek 

ukuran dalam berbagai jenis desain instruksional yaitu unit HOTS yang 

berdiri sendiri dan terintegrasi. 

                                                             
3 C Owen Lo, Li Cuang Feng, “Teaching Higher Order Thinking Skills To Gifted Students: 

A Meta-Analysis”, (Vol 36 No 2, gifted Education International: 2020) 
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Jurnal ini sangat relevan dengan penulis yaitu membahas keterampilan 

berpikir tingkat tinggi namun terdapat perbedaan, yaitu diantaranya fokus 

penelitian pada efek intervensi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

dengan siswa berbakat di Taiwan sedangkan penulis berfokus pada upaya 

guru dalam menumbuhkan HOTS.  

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Thiew Chia Chun, Mellisa Ng Lee 

Yen “The Teaching Of Higher Order Thinking Skills (HOTS) In Malaysian 

Schools: Policy And Practices.
4
 

Sebagai langkah menuju transformasi pendidikan, Kementerian 

Pendidikan (MOE) telah menetapkan kebijakan tentang pengajaran 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dan praktiknya ditekankan 

di seluruh sistem pendidikan Malaysia. Namun, karena kurangnya meta-

analisis, jenis praktik pedagogis yang digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan HOTS siswa dalam konteks lokal tidak jelas. Studi ini 

menggunakan pendekatan meta-analitik untuk mengisi kesenjangan dalam 

literatur tentang praktik pedagogis HOTS di ruang kelas Malaysia. Hasil 

temuan ini menawarkan sintesis praktik pedagogis HOTS yang digunakan 

oleh guru di sekolah Malaysia, yang dapat dikategorikan sebagai praktik 

yang mendorong dan praktik yang menghambat pengajaran HOTS. Sintesis 

tersebut mengungkapkan bahwa beberapa praktik yang mendorong 

pengajaran HOTS adalah brainstorming, pembelajaran konstruktivis, 

pengajaran inkuiri, peta berpikir, dan pembelajaran berbasis masalah 

                                                             
4 Thiew Chia Chun, Mellisa Ng Lee Yen “The Teaching Of Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) In Malaysian Schools: Policy And Practices. (Vol 7 no 3 , malaysian online 

journal of educational management:July 2019). 
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sedangkan beberapa praktik yang menghambat pengajaran HOTS adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru dan pengajaran keterampilan 

berpikir tingkat rendah. 

5. Jurnal Penelitian yang dilakukan Abdul Hallim Abdullah, Mahani Mokhtar 

“Mathematics Teachers Level of Knowledge and Practice on the 

Implementation of Higher-Order Thinking Skills (HOTS)”.
5 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan 

dan praktik penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) di 

kalangan guru matematika di sekolah menengah di kecamatan Terengganu. 

Kajian difokuskan pada aspek kurikulum, pedagogi dan penilaian dan 

membandingkannya dengan faktor demografi responden. Itu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan mengadopsi metode survei deskriptif yang 

melibatkan 196 responden. Juga, analisis inferensial dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Pearson dan Analisis Multivariat Uji Varians 

(MANOVA). Temuan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan 

praktik dari aspek penilaian adalah yang paling lemah. Juga, ada hubungan 

antara level pengetahuan dan praktik HOTS di setiap aspek. Perbedaan 

signifikan ada di level pengetahuan dan praktik pelaksanaan HOTS 

berdasarkan faktor demografi seperti jenis kelamin, lokasi sekolah dan 

keterpaparan dalam mata kuliah HOTS. 

Jurnal ini sangat relevan dengan penulis yaitu membahas keterampilan 

berpikir tingkat tinggi namun terdapat perbedaan, yaitu diantaranya fokus 

                                                             
5 Abdul Halim Abdullah, Mahani Mokhtar, “Mathematics Teachers Level of Knowledge 

and Practice on the Implementation of Higher-Order Thinking Skills (HOTS)”.  (Vol 13 No 

1, EURASIA Journal of Mathematics Science and Technology Education, 2017). 
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penelitian pada aspek kurikulum, pedagogi dan penilaian dan 

membandingkannya dengan faktor demografi responden sedangkan penulis 

berfokus pada upaya guru dalam menumbuhkan HOTS. Pada jenis metode 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan survei deskriptif sedangkan 

penulis menggunkan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.  

6. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Ummi Inayati “Strategi Guru Dalam 

Menerapkan HOTS Menggunakan Model Problem Based Learning”.6 

Saat ini pendidikan di Indonesia secara terus menerus mengalami 

perbaikan secara signifikan. Menyambut era revolusi 4.0 khususnya, 

diperlukan adanya pembelajaran yang dikemas dengan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi atau biasa dikenal dengan istilah HOTS (Higher 

Order Thinking Skills). Selain berfikir kritis dan kreatif, pemecahan 

masalah termasuk karakter keterampilan berfikir tingkat tinggi. Pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran melatih peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah secara nyata. Pada kenyataanya tidak semua guru 

bisa dengan mudah menerapkan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu 

pembelajaran HOTS menggunakan model problem based learning 

memerlukan strategi agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan 

efesien. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara secara mendalam dan penelitian dokumen. Informan kunci pada 

penelitian ini adalah guru kelas III SDN Lengkong Bojonegoro, sedangkan 

                                                             
6
 Ummi Inayati, “ Strategi Guru Dalam Menerapkan Hots Menggunakan Modelproblem 
Based Learning”, Vol 2 No 2, Auladana:Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, 2020. 
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informan adalah peserta didik kelas III. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan model interaktif (pengumpulan data, penyajian data, reduksi, 

menarik kesimpulan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

guru dalam menerapkan pembelajaran HOTS menggunakan model problem 

based learning cukup baik. Terlihat dari indikator-indikator yang 

digunakan melalui wawancata mendalam kepada informan kunci dan para 

informan. Adapun kendala yang dialami yaitu perbedaan pemahaman, 

karakteristik, gaya belajar peserta didik ketika belajar, guru dituntut untuk 

selalu kreatif dan inovatif mengemas pembelajaran dan adanya 

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. 

7. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Erna Yayuk, Tyas Deviana dan 

nawang Sulistyani, dengan judul “Kemampuan Guru dalam Implementasi 

Pembelajaran dan Penilaian HOTS pada Siswa Kelas 4 Sekolah Indonesia 

Bangkok Thailand”.7 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini bahwanya 1) 

masih ditemukan adanya beberapa guru yang memerlukan updating tentang 

pengetahuan terutama tentang kurikulum 2013. 2) kurang lebih 45% siswa 

masih pasif ketika pembelajaran dan keaktifan siswa sering didominasi 

oleh siswa yang cenderung lebih pintar. 3) dalam proses pembuatan soal-

soal yang dibuat oleh guru kebanyakan masih pada level C1-C3. 4) 

kemampuan siswa dalam berfikir kritis dan analisis sangat kurang. 

Berdasarkan analisis tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

                                                             
7
 Erna Yayuk, dkk, “Kemampuan Guru dalam Implementasi Pembelajaran dan Penilaian 

HOTS pada Siswa Kelas 4 Sekolah Indonesia Bangkok Thailand”.(JINop, vol 5, no 2, 

november 2019). 
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menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan guru-guru dalam 

mengemplimentasikan pembelajaran dan penilaian HOTS.  

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian 

ini adalah guru kelas 1 sampai dengan guru kelas 6 SIB Bangkok Thailand. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru 1) sudah mampu 

merancang perencanaan dan pembelajaran berbasis HOTS. 2) sudah 

terampil dalam memilih, memanfaatkan, dan mengembangkan metode, 

model, media, sumber belajar yang mendukung tujuan pembelajaran 

berbasis HOTS.  3) guru sudah terampil dan memahami pengembangan dan 

penyusunan, penilaian berbasis HOTS. Hal ini dibuktikan pada beberapa 

indikator yaitu RPP disusun dengan penggunaan kata operasional pada 

indikator pada sampai level C4-C6, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan kecakapan abad 21 (komunikasi, kolaborasi, berfikir kritis dan 

menyelesaikan masalah, serta kreatif dan inovatif).  

Jurnal ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan 

diantaranya yaitu pada pada fokus penelitian yang dilakukan meneliti 

tentang implementasi serta penilaian HOTS sedangkan penulis berfokus 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan problem solving).  
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfud Nahrowi, 2019 dengan judul tesis “ 

Pengembangan Model Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Tematik 

Berbasis  Higher Order Thinking Skills (HOTS)” 8 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan penilaian autentik dalam 

pembelajaran tematik berbasis HOTS bagi guru kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) di Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. Metode penelitian 

ini menggunakan Research and Development (R & D) dari Borg and Gall. 

Prosedur pengembangan model menggunakan ADDIE dengan lima langkah 

yakni analyze, design, development, implementation, dan evaluation. 

Sumber data berupa dokumentasi kinerja penilaian guru, angket, observasi, 

wawancara, ujicoba model. Subjek penelitian yaitu guru dan Kepala 

Madrasah. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, angket, wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data 

menggunakan kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pengembangan model penilaian 

autentik kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik berbasis HOTS guru 

kelas V MI di Kecamatan Gebog sangat penting dan dibutuhkan mulai dari 

kinerja sistem; perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan dan tindak 

lanjut. Begitu juga komponen sistem; guru dan sarana prasarana. Produk 

pengembangan berupa Buku Panduan Penilaian Autentik dalam 

Pembelajaran Tematik Berbasis HOTS. Hasil uji kelayakan buku panduan 

                                                             
8
 Mahfud Nahrowi, “Pengembangan Model Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 

Tematik Berbasi Higher Order Thinking Skills (HOTS,(Salatiga: thesis, Prodi PGMI, IAIN 

Salatiga). 
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dari pakar dan praktisi diperoleh nilai 83,33 dalam kategori sangat layak. 

Adapun Hasil uji coba terbatas dan uji coba diperluas terhadap penggunaan 

produk didiskripsikan terdapat peningkatan kualitas kemampuan guru 

dalam melaksanakan penilaian autentik sebesar 30,29% dari uji coba 

terbatas 54,29% naik menjadi 84,57% sehingga produk dapat dikategorikan 

efektif dan layak digunakan sebagai panduan oleh guru kelas V MI di 

Kecamatan Gebog. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian pada mengembangkan penilaian autentik 

dalam pembelajaran tematik berbasis HOTS bagi guru kelas V sedangkan 

penulis berfokus pada upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, berpikir kreatif dan problem solving). 

Pada jenis metode penelitian yang digunakan yaitu R&D sedangkan penulis 

menggunkan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik analisis 

data menggunakan kuantitatif dan kualitatif sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif. 

9. Penelitian yanng dilakukan oleh Ika Fadilah Ratna Sari, 2019 dengan judul 

tesis “pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan HOTS (High Order 

Thinking Skills) di Kelas 5 Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan 

Bantul.9 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran tematik dalam menumbuhkan HOTS (High 

                                                             
9
 Ika Fadilah Ratna Sari, pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan HOTS (High Order 

Thinking Skills) di Kelas 5 Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul”,(Yogyakarta: 

thesis Prodi PGMI, Universitas Sunan Kalijaga, 2019). 
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Order Thinking Skills) dan dampak  pelaksanaan pembelajaran tematik 

dalam menumbuhkan HOTS (High Order Thinking Skills) bagi siswa Kelas 

5 Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul. Metode penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran tematik dalam menumbuhkan HOTS (High Order Thinking 

Skills) bagi siswa Kelas 5 Sanggar Anak Alam Nitiprayan Kasihan Bantul 

dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu : tahap pendahuluan berbasis HOTS, 

tahap inti berbasis HOTS, dan tahap penutup berbasis HOTS. Dan dampak  

pelaksanaan pembelajaran tematik dalam menumbuhkan HOTS (High 

Order Thinking Skills) bagi siswa Kelas 5 Sanggar Anak Alam Nitiprayan 

Kasihan Bantul yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kemampuan klolaborasi, 

kemampuan komunikasi, keterampilan menggunakan informasi,media dan 

teknologi pembentukan karakter, dan nilai-nilai spiriual. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian pada pelaksanaan dan dampak 

penggunaan pembelajaran berbasis HOTS sedangkan penulis berfokus pada 

upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

(berpikir kritis, berpikir kreatif dan problem solving)..  



24 

 

10. Aldes Juliana Murni (2018), Thesis “Pengembangan Pembelajaran Model 

Problem Based Learning Berbasis Higher Order Thinking Skill Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri 1 Merak Batin”10 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa model 

pembelajaran problem based learning berbasis higher order thinking skill 

pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 1 Merak Batin. Penelitian 

ini merupakan penelitian pengembangan R&D dengan tujuh langkah Borg 

and Gall (1989). Populasi penelitian 60 peserta didik dan teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik cluster random sampling sehingga sampel 

diambil sebanyak 44 peserta didik yang terdiri dari 9 peserta didik uji 

terbatas kelompok kecil, 15 peserta didik uji terbatas kelompok besar dan 

20 peserta didik uji lapangan. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner 

(angket) dan tes. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan uji t-tes. 

Hasil pada penelitian ini Kondisi pembelajaran yang belum berbasis 

HOTS, karakteristik peserta didik usia 9-10 tahun kurang termotivasi 

belajar karena pembelajaran hanya memakai model pembelajaran PBL dan 

potensi untuk dikembangkan pembelajaran berupa model pembelajaran 

PBL berbasis HOTS. 

Penggunaan model pembelajaran PBL berbasis HOTS pada 

pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 1 Merak Batin terbukti efektif 

dengan kualifikasi tinggi, berdasarkan hasil perhitungan rata-rata N-Gain 

0,82 ≥ 0,70. Efisiensi dengan penghitungan waktu pembelajaran diperoleh 
                                                             

10
 Aldes Juliana Murni, Pengembangan Pembelajaran Model Problem Based Learning 

Berbasis Higher Order Thinking Skill Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri 1 

Merak Batin,( Fakultas keguruan ilmu pendidikan, Universitas Lampung, 2018). 
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nilai rasio 1,03 dengan klasifikasi tinggi, sehingga 1,03 > 1 (efisien). 

Hipotesis terbukti terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran 

PBL berbasis HOTS pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 1 

Merak Batin. Diperoleh angka 34,79 dengan t0,05 harga t = 2,09. Jadi, 34,79 

> 2,09 atau thit > ttabel. Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest 

signifikan. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk menghasilkan produk berupa 

model pembelajaran problem based learning berbasis higher order thinking 

skill pada pembelajaran tematik sedangkan penulis berfokus pada upaya 

guru menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu (berpikir 

kritis, berpikir kreatif dan problem solving). Pada jenis metode penelitian 

yang digunakan yaitu R&D sedangkan penulis menggunkan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. 

11. Indri Anugraheni (2018), Jurnal “Meta Analisis Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Di Sekolah Dasar (A Meta-Analysis Of Problem-Based Learning 

Models In Increasing Critical Thinking Skills In Elementary Schools).11 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kembali tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis di Sekolah Dasar. Model pembelajaran Problem Based 

                                                             
11

 Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Di Sekolah Dasar (A Meta-Analysis Of 

Problem-Based Learning Models In Increasing Critical Thinking Skills In Elementary 

Schools”(polygot, vol 14, no 1, 2018) 
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Learning  adalah proses pembelajaran dimana siswa mampu memiliki pola 

pikir yang terbuka, refktif, aktif, reflektif dan kritis melalui kegiatan 

konteks dunia nyata. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

meta analisis. Pertama-tama, peneliti merumuskan masalah penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan menelusuri penelitian yang sudah ada dan 

relevan untuk dianalisis. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

non tes yaitu dengan menelusuri jurnal elektronik melalui google Cendekia 

dan studi dokumentasi di perpustakaan. Dari hasil penelusuran diperoleh 20 

artikel dari jurnal dan 3 dari repository. Berdasarkan hasil analisis ternyata 

model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir Siswa mulai dari yang terendah 2,87% sampai yang 

tertinggi 33,56% dengan rata-rata 12,73%.  

Jurnal ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk menganalisis kembali tentang 

model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis sedangkan penulis berfokus pada upaya guru 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, 

berpikir kreatif dan problem solving). Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode meta analisis penulis menggunkan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. 
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12. Siti Aisyah (2019) tesis “Keefektifan Model Two Stay Two Stray Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V Sd 

Negeri Kaladawa 01 Kabupaten Tegal”12 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi keefektifan model two 

stay two stray terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS 

materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas V SD Negeri 

Kaladawa 01 Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara tidak 

terstruktur, dokumentasi, observasi untuk pengamatan model, angket untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis, dan tes untuk mengukur hasil belajar 

IPS. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, serta analisis akhir berupa 

pengujian hipotesis meliputi uji perbedaan dan uji keefektifan. Populasi 

sejumlah 41 siswa meliputi 22 siswa kelas VA SD Negeri Kaladawa 01 

sebagai kelas kontrol dan 19 siswa kelas VB SD Negeri Kaladawa 01 

sebagai kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis perbedaan kemampuan 

berpikir kritis menggunakan Independent Samples 
t
-test menunjukkan nilai 

t
-hitung > 

t
-tabel (4,419 > 2,023) dan nilai signifikansi 0,000, sedangkan uji 

keefektifan terhadap kemampuan berpikir kritis menggunakan One Sample 

t-test menunjukkan nilai 
t
-hitung > 

t
-tabel (5,586 > 1,734).  

Hasil uji hipotesis perbedaan hasil belajar menggunakan Independent 

Samples 
t
-test menunjukkan nilai 

t
-hitung > 

t
-tabel (3,323 > 2,023) dan nilai 

                                                             
12

 Siti aisyah, “Keefektifan Model Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V Sd Negeri Kaladawa 01 Kabupaten Tegal”( 
fakultas Ilmu pendidikan, PGSD: Universitas Negeri Semarang,2019) 
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signifikansi 0,002, sedangkan uji keefektifan terhadap hasil belajar 

menggunakan One Sample t-test menunjukkan nilai 
t
-hitung > 

t
-tabel 

(4,846 > 1,734). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model two stay two 

stray lebih efektif daripada model konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar pada pembelajaran IPS materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan. Disarankan kepada guru hendaknya 

menggunakan model two stay two stray karena terbukti efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS materi perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk mendeskripsi keefektifan model 

two stay two stray terhadap kemampuan berpikir kritis sedangkan penulis 

berfokus pada upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yaitu (berpikir kritis, berpikir kreatif dan problem solving). Metode 

penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian eksperimen penulis 

menggunkan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

13. Guntur Aji Saputro, (2020) tesis “peningkatan kesadaran kritis siswa 

melalui pembelajaran tematik berbasis HOTS di SDN 2 Tonatan, 

Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo”.13 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) profil tingkat kesadaran 

kritis siswa, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran kritis, 3) 

                                                             
13

 Guntur Aji Saputro, “peningkatan kesadaran kritis siswa melalui pembelajaran tematik 

berbasis HOTS di SDN 2 Tonatan, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo”(Fakultas 
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, IAIN Ponorogo, 

(2020). 
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penerapan pembelajaran Tematik berbasis HOTS dan 4) dampak 

pembelajaran Tematik berbasis HOTS dalam meningkatkan kesadaran 

kritis siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif dengan metode 

kualitatif deskriptif serta dilaksanakan di SDN 2 Tonatan, Kecamatan 

Ponorogo, Kabupaten Ponorogo. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) profil tingkat kesadaran 

tingkat siswa di SDN 2 Tonatan Ponorogo, Kecamatan Ponorogo, 

Kabupaten Ponorogo, sudah mulai terbentuk walaupun masih belum 

maksimal dan menyeluruh ke seluruh siswa. 2) faktor-fakor yang 

mempengaruhi kesadaran kritis siswa SDN 2 Tonatan, Kecamatan 

Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, faktor internal siswa diantaranya dari segi 

karakter, perkembangan maupun kemampuan siswa sendiri. faktor 

eksternal siswa diantaranya dari latar belakang keluarga, kondisi 

lingkungan dan kegiatan maupun model dan media pembelajaran yang 

diterapkan di dalam kelas. 3) penerapan pembelajaran Tematik berbasis 

HOTS ini sudah diterapkan sesuai dengan teori atau aturan yang ada di 

HOTS secara global mulai dari segi metode, soal-soal dan penerapan 

kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk membentuk kemampuan 

siswa untuk berfikir tingkat tinggi dan kritis siswa 4) Dampak diterapkanya 

HOTS dalam pembelajaran di SDN 2 Tonatan Ponorogo ialah siswa sudah 
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mampu berfikir aktif, kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran sehari-

hari walaupun tidak semua siswa dan tetap harus ada pendampingan dari 

guru. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk mengetahui kesadaran berpikir 

kritis, faktor-faktor serta dampak dalam penerapan pembelajaran berbasis 

HOTS sedangkan penulis berfokus pada upaya guru menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, berpikir kreatif 

dan problem solving). 

14. Penelitian yang dilakukan oleh Handini, Ela Okta And Asnimar, 

Asnimar And Laihat, Laihat (2020), Tesis “ Analisis Pemahaman Guru Sd 

Negeri Kelas Vi Di Kota Palembang Tentang Penilaian Berbasis HOTS 

Dalam Pembelajaran”.14 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman guru terhadap 

penilaian berbasis Higher Order Thingking Skills  dalam pembelajaran 

Sekolah Dasar di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian merupakan guru yang mengajar 

kelas VI Sekolah Dasar di Kota Palembang yang berjumlah 8 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru sekolah dasar 

di kota Palembang sudah 71,87% dalam kategori baik. Namun, pemahaman 

                                                             
14

 Handini, Ela Okta And Asnimar, Asnimar And Laihat, Laihat ,“ Analisis Pemahaman 

Guru Sd Negeri Kelas Vi Di Kota Palembang Tentang Penilaian Berbasis HOTS Dalam 

Pembelajaran”.(Fakutas Pendidikan dan Ilmu Pendidikan,PGSD:Universitas Sriwijaya, 

2020). 
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guru ketika membedakan soal HOTS dan bukan HOTS menunjukkan 

kategori cukup dengan 57,5% guru dapat membedakan soal HOTS. 

78,125% guru masih mengalami kendala dalam menyusun instrumen 

penilaian berbasis HOTS untuk pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil kajian ini perlu dikembangkan panduan untuk menyusun 

instrumen penialian berbasis HOTS untuk pembelajaran di sekolah dasar. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk menganalisis pemahaman guru 

terhadap penilaian berbasis Higher Order Thingking Skills sedangkan 

penulis berfokus pada upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, berpikir kreatif dan problem solving). 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Mei Sela (2021), Tesis, 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada 

Pembelajaran Tematik Di SDN Cinta Damai”.15 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis: 1. kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik; dan 2. upaya guru mendeskripsikan dan 

menganalisis siswa kelas V pada pembelajaran tematik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Komponen pada teknik analisis data meliputi: reduksi 

data, penyajian data, kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan 

                                                             
15

 Ranti Mei Sela, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada 

Pembelajaran Tematik Di SDN Cinta Damai” (Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan, PGMI:UIN Raden Patah Palembang,  2021). 
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menggunakan uji kredibilitas data dengan jenis triangulasi 

sumber/data.  

Hasil penelitian tentang Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Tematik di SDN Cinta Damai 

menunjukkan bahwa: 1. kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, memberikan alasan untuk suatu keputusan, 

kesimpulan, dan membuat penjelasan lebih lanjut; dan 2. sementara 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

mempersiapkan rencana pembelajaran yang matang melalui RPP 

dengan merumuskan tujuan pembelajaran, memilih materi 

pembelajaran, merencanakan kegiatan pembelajaran (berupa metode 

dan strategi pembelajaran, serta media pembelajaran), dan penilaian 

pembelajaran. 

Tesis ini sangat relevan dengan penulis namun terdapat perbedaan, 

yaitu diantaranya fokus penelitian untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis kemampuan siswa dan guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sedangkan penulis berfokus pada upaya guru 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu (berpikir kritis, 

berpikir kreatif dan problem solving). 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. 
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Tabel 1.1 

Orisinilitas Penelitian 

No Nama peneliti, 

Judul, Jenis 

penelitian, 

Universitas, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. E Apino and H 

Retnawat, 

“Developing 

Instructional Design 

to Improve 

Mathematical Higher 

Order Thinking Skills 

of Students” Journal 
of Physics: 

Conference Series) 

IOP Conf. Series: 

Journal of Physics: 

Conf. Series 812 

(2017) 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang HOTS. 

 Penelitian ini meneliti 

pada tingkat sekolah 

menengah atas, 

sedangkan peneliti 

pada tingkat sekolah 

dasar. Sehingga subjek 

dan objek penelitian 

berbeda 

 Jenis penelitian 
kuantitatif,sedangkan 

peneliti menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif. 

2.  Asih Susiati, Adi 

syahputra, Mieke 

Miarsyah 

“Correlation of 

comprehension 

reading skill and 

higher-order thinking 

skill with scientific 

literacy skill of senior 

high school biology 

teacher”. 
 

 

 

 

Membahas higher 

order thinking 

skills 

fokus penelitian pada 

hubungan antara 

keterampilan membaca 

pemahaman dan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi sedangkan 

penulis berfokus pada 

upaya guru dalam 

menumbuhkan HOTS. 

Pada jenis metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

deskriptif kuantitatif 

sedangkan penulis 

menggunkan kualitatif 

dengan jenis penelitian 

studi kasus.  

 

3.  C Owen Lo, Li Cuang 

Feng “Teaching 

Higher Order 

Membahas higher 

order thinking 

skills 

Jenis penelitian 

kuantitatif,sedangkan 

peneliti menggunakan 
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Thinking Skills To 

Gifted Students: A 

Meta-Analysis”.
16 

 

jenis penelitian kualitatif. 

 

4. Thiew Chia Chun, 

Mellisa Ng Lee Yen 

“The Teaching Of 
Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) In Malaysian 

Schools: Policy And 

Practices. 

 

 

Membahas higher 

order thinking 

skills 

Menggunakan 

pendekatan meta-analitik 

sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif 

jenis penelitian studi 

kasus. 

 

5. Abdul Hallim 

Abdullah, Mahani 

Mokhtar 

“Mathematics 
Teachers Level of 

Knowledge and 

Practice on the 

Implementation of 

Higher-Order 

Thinking Skills 

(HOTS)” 

Membahas higher 

order thinking 

skills 

fokus penelitian pada 

aspek kurikulum, 

pedagogi dan penilaian 

dan membandingkannya 

dengan faktor demografi 

responden sedangkan 

penulis berfokus pada 

upaya guru dalam 

menumbuhkan HOTS. 

Pada jenis metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

kuantitatif dan survei 

deskriptif sedangkan 

penulis menggunkan 

kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. 

 

6. Ummi Inayati 

“Strategi Guru Dalam 
Menerapkan HOTS 

Menggunakan Model 

Problem Based 

Learning. 

 

 

Membahas higher 

order thinking 

skills.  Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kualitatif deskriptif. 

Fokus penelitian 

berfokus pada model 

problem based learning. 

 

 

                                                             
16 C Owen Lo, Li Cuang Feng, “Teaching Higher Order Thinking Skills To Gifted Students: 

A Meta-Analysis”, (Vol 36 No 2, gifted Education International: 2020) 
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7.  Erna Yayuk 

Sulistyani,dkk“Kema

mpuan Guru dalam 

Implementasi 

Pembelajaran dan 

Penilaian HOTS pada 

Siswa Kelas 4 Sekolah 

Indonesia Bangkok 

Thailand”, Jurnal, 

2019 

  Jenis penelitian 

yaitu 

menggunakan 

kualitatif. 

 Membahas 

tentang HOTS 

  Subyek penelitian 

yaitu kepada guru kelas 

1 sampai kelas 6, 

sedangkan peneliti 

pada guru kelas 5 dan 

peserta didik kelas V. 

8. Mahfud Nahrowi,“ 
Pengembangan Model 

Penilaian Autentik 

dalam Pembelajaran 

Tematik Berbasis 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS)” 2019. 

 membahas 

tentang 

keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi 

 Metode penelitian ini 

menggunakan Research 

and Development R&D 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kualitatif. 

 Fokus penelitian pada 
penilaian autentik, 

sedangkan peneliti 

pada pembelajaran 

tematik 

9. Ika Fadilah Ratna 

Sari, “pembelajaran 

Tematik dalam 

Menumbuhkan HOTS 

(High Order Thinking 

Skills) di Kelas 5 

Sanggar Anak Alam 

Nitiprayan Kasihan 

Bantul” 2019. 

 Persamaan yaitu 

membahas 

tentang HOTS 

pada 

pembelajaran 

tematik. 

 Menggunakan 
jenis penelitian 

kualitatif. 

 Perbedaan terletak pada 

lokasi penelitian yaitu 

di Bantul, sedangkan 

penelliti di Mima 

condro Jember. 

 Fokus penelitian 
tentang pelaksanaan 

dan dampak penerapan 

HOTS, sedangkan 

peneliti fokus terhadap 

3 keterampilan HOTS. 

10. Aldes Juliana Murni 

“Pengembangan 

Pembelajaran Model 

Problem Based 

Learning Berbasis 

Higher Order 
Thinking Skill Pada 

Pembelajaran Tematik 

Kelas IV SD Negeri 1 

Merak Batin, 2018. 

 Persamaan 
membahas 

tentang HOTS 

 Persamaan pada 
pembelajaran 

tematik 

 Menggunakan jenis 
penelitian R&D, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kualitatif. 

 Penelitian ini bertujuan 
menghasilkan produk, 

sedangkan peneliti 

hanya mendeskripsikan  
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11. Indri Anugraheni 

(2018), Jurnal “Meta 

Analisis Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning 

Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis Di Sekolah 

Dasar (A Meta-

Analysis Of Problem-

Based Learning 

Models In Increasing 

Critical Thinking 

Skills In Elementary 

Schools) 

 membahas 

tentang 

keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi  

 pada tingkatan 

sekolah dasar 

 metode penelitian 

yang digunakan yaitu 

meta analisis, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kualitatif deskriptif 

jenis penelitian studi 

kasus. 

 Teknik pengumpulan 

datanya 

menggunakan non tes 

melalui pustaka 

sedangkan peneliti 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

12. Siti Aisa “Keefektifan 

Model Two Stay Two 

Stray Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Hasil 

Belajar Ips Siswa 

Kelas V Sd Negeri 

Kaladawa 01 

Kabupaten Tegal. 

2019 

 Membahas 

keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi yaitu 

berpikir kritis 

 Pada tingkatan 
sekolah dasar 

 Jenis penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

sedangkan peneliti 

menggunakan studi 

kasus. 

 Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu 

uji prasyarat analisis 

sedangkan peneliti 

menggunakan  

analisis data 

interaktif Miles and 

Huberman. 

13. Guntur Aji Saputro, 

“peningkatan 

kesadaran kritis siswa 

melalui pembelajaran 

tematik berbasis 

HOTS di SDN 2 

Tonatan, Kecamatan 

Ponorogo, Kabupaten 

Ponorogo. 2020 

 Membahas 

pembelajaran 

tematik dan 

HOTS 

 Metode 
penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

 Teknik 
pengumpulan 

data 

menggunakan 

 Fokus penelitian 

hanya pada kesadaran 

kritis dalam 

pembelajaran tematik 

sedangkan peneliti 

pada keterampilan 

kritis, kreatif dan 

problem solving. 
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observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

 Analisis data 

melalui reduksi 

data, penyajian 

data dan 

penarikan 

kesimpulan 

14. Handini, Ela 

Okta And Asnimar, 

Asnimar And Laihat, 

Laihat “ Analisis 

Pemahaman Guru Sd 

Negeri Kelas Vi Di 

Kota Palembang 

Tentang Penilaian 

Berbasis HOTS 

Dalam Pembelajaran, 

2020. 

 Membahas 

tentang HOTS 

 Menggunakan 
metode 

penellitian 

kualitatif 

deskriptif 

 Subjek hanya kepada 

guru, sedangkan 

subjek peneliti yaitu 

guru kelas IV dan V, 

serta kepala madrasah 

 Fokusnya kepada 
pemahaman guru 

terhadap HOTS 

sedangkan peneliti 

fokus terhadap upaya 

guru menumbuhkan 

HOTS 

15. Ranti Mei Sela  

“Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V Pada 

Pembelajaran 

Tematik Di SDN 

Cinta Damai” 2021 

 Membahas 

tentang 

keterampilan 

berpikir kritis 

pada siswa 

sekolah dasar. 

 Metode 
penelitian yang 

diganakan 

kualitatif 

deskriptif 

 Teknik 
pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

 Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

triangulasi sumber 

dan triangulasi 

teknik. 
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Orisinalitas penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu upaya guru 

menumbuhkan HOTS keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 

tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember, yaitu upaya 

guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember, serta upaya 

guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam pembelajaran 

tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember. Judul 

penelitian yaitu “Upaya Guru Menumbuhkan Higher Order Thinking Skills 

dalam Pembelajaran Tematik Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Jember” merupakan penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu karena 

terdapat persamaan mengenai pembelajaran berbasis Higher order thinking 

skills dalam pembelajaran tematik. 

B. Kajian Teori 

1. Upaya Guru  

Upaya guru adalah suatu aktivitas guru yang dilakukan dalam rangka 

membimbing,mendidik serta melakukan transfer ilmu kepada peserta didik 

agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Kemudian guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di 

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau 
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mushola, di rumah dan sebagainya.17 Sedangkan menurut para ahli lainnya 

bahwasannya guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah jalur pendidikan formal.18
  

Maka guru dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 

pengetahuannya untuk mendidik serta membimbing peserta didik dari 

mereka yang tidak tahu menjadi tahu. Selain itu Mieke Lunenberg, jurrien 

Dengerink dan Fred Korthagen mengungkapkan bahwa guru merupakan 

orang yang mengajar dan melatih peserta didik dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan mereka. 

teacher educators as: all those who teach or coach (student)  teachers 

with the aim of supporting their professional development.19 

 

Guru harus menjadi panutan dan dapat mencontohkan segala hal yang 

baik kepada peserta didiknya, sehingga tugas guru tidaklah mudah. Guru 

yang profesional harus bisa melakukan segala hal yang berkaitan dengan 

pendidikan, demi berhasilnya tujuan dari pembelajaran. Di dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 menyatakan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
20

  

                                                             
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekatan Teoretis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 31.   
18

 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 8.   
19

 Mieke Lunenberg, jurrien Dengerink dan Fred Korthagen, The Professional Teacher 

Education,(Sence Publishers: The Netherlands, 2014), 5 
20

 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010),  9.   
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2. Kompetensi Guru 

a. Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik, yang meliputi:  

1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan.  

2) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 

dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan peserta 

didik.  

3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentuk 

dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengamalan belajar.  

4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 

dialogis dan interaktif.  

6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 

prosedur dan standar yang dipersyaratkan.  

7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 

kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.21 

b. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru 

sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, 

                                                             
21

 Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, 32. 
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bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan. 

kompetensi kepribadian meliputi:  

1) Kemampuan mengembangkan kepribadian.  

2) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi.  

3) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.22 

c. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. kompetensi sosial 

meliputi : 

1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik.  

2)  Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, 

kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya.  

3)  Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, 

dan lincah.  

4) Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif 

dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta 

didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing 

memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 

pembelajaran.  

5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 

perubahan lingkungan yang berpengaruh dengan tugasnya.  

                                                             
22

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,...,34. 



42 

 

6) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai 

yang berlaku di masyarakat.  

7) Melakukan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (partisipasi, 

penegakan hukum, dan profesionalisme).23 

d. Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi, yang 

meliputi : 

1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar,  

2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran serta 

bahan ajar yang ada dalam kurikulum.  

3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

materi ajar.  

4) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.  

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari.24 

Empat Kompetensi guru tersebut harus dikuasi oleh seorang 

guru, karena menjadi guru harus mampu menguasai segala hal seperti 

menguasai materi setiap mata pelajaran, mampu bersikap dengan baik, 

mampu berbaur dengan peserta didik untuk memahami karakter 

mereka dan mampu menerapkan setiap pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari, karena guru dapat menentukan keberhasilan 

peserta didiknya untuk menentukan masa depan mereka.  

                                                             
23

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,..,38. 
24

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan...,39-40. 
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3. Higher Order Thinking Skills 

Higher Order Thinking Skills (HOTS)  merupakan pemikiran tingkat 

tinggi yang melibatkan pemecahan materi yang kompleks menjadi 

beberapa bagian yaitu  mendeteksi hubungan, menggabungkan informasi 

baru sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, dan 

menggabungkan semua tingkatan sebelumnya dalam mengevaluasi atau 

membuat penilaian. Hal ini sesuai dengan teori yang dikutip dari buku FJ 

King, Ludwika Goodson, Faranak Rohani  yang menyatakan bahwa: 

Higher order thinking involves breaking down complex material into 

parts, detecting relationships, combining new and familiar information 

creatively within limits set by the context, and combining and using all 

previous levels in evaluating or making judgments.25 

 

Sedangkan teori Wiggins dan Mc Tighe yang dikutip dalam buku Nc 

State University mengungkapkan bahwa higher Order Thinking Skills 

mengidentifikasi enam aspek pemahaman di mana keterampilan untuk 

menjelaskan, menafsirkan, menerapkan, memegang perspektif, berempati, 

dan sadar diri merupakan keterampilan yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan teori yang dikutip dalam buku Nc 

State University yaitu : 

Wiggins and McTighe identify six facets of understanding in which the 

ability to explain, interpret, apply, hold a perspective, empathize, and be 

self-aware constitute a continuum of skills that require increasing 

criticality (Wiggins and Mc-Tighe, 2006).26 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir secara kritis 

yang memiliki tujuan, alasan, dan biasanya diarahkan pada tujuan. 

Pemikiran tersebut diarahkan agar mampu untuk memecahkan masalah, 

menyimpulkan kesimpulan, menghitung probabilitas, dan membuat 

keputusan. Hal ini sesuai dengan teori yang ada pada buku Clifton 

Chadwick yaitu : 

Critical thinking is purposeful, reasoned, and normally goal directed. 

It is thinking that is directed toward solving problems, deducing 

inferences, calculating probabilities, and making decisions. It is what 

psychologists call a higher-order skills.
27

 

 

Sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan bahwa higher order 

thinking skills merupakan pemikiran tingkat tinggi yang melibatkan 

keterampilan berpikir secara kritis, berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah. Sehingga dengan adanya keterampilan tersebut diharapkan 

mampu menghadapi dan menyelesaikan serta mengevaluasi permasalahan 

yang ada. Selain itu terdapat para ahli lain yang memaparkan pendapatnya 

mengenai Higher Order Thinking Skills antara lain yaitu : 

Menurut Lewis & Smith keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) 

mencakup berfikir kritis, berfikir kreatif, problem solving dan membuat 

keputusan.28 HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi level 

kognitif. Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak sekedar mengingat 

(recall), menyatakan kembali (restate) atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite), melainkan mengetahui (knowing-C1), memahami 
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(understanding-C2), menerapkan (applying-C3), menganalisis (analizyng-

C4),mengevaluasi (evaluating-C5) dan mengkreasi (creating-C6).29
 

Sementara tahapan HOTS menurut Krulik dan Rudnick dimulai dari 

tahapan yang terendah hingga berpikir tingkat tinggi yaitu recall thinking 

(menghafal), basic thinking (dasar), critical tihinking(kritis), dan creative 

thinking (kreatif).30  

Pemaparan di atas mengenai High Order Thinking Skills (HOTS) dari 

para ahli dapat disimpulkan bahwa keterampilan High Order Thinking 

Skills (HOTS) merupakan keterampilan berpikir secara tingkat tinggi pada 

peserta didik yang meliputi keterampilan berpikir kritis atau mampu 

mengalisis, berpikir secara kreatif, mampu membuat keputusan serta dapat 

mengevaluasi suatu permasalahan yang dihadapi. Sedangkan berpikir 

tingkat tinggi (HOT) meliputi level menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi. Menurut Susan Brookhart keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dibagi menjadi 3 yaitu keterampilan berbagi ilmu, berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah. 

Definitions that I find helpful fall into three categories: (1) those that 

define higher-order thinking in terms of transfer, (2) those that defi ne it in 

terms of critical thinking, and (3) those that defi ne it in terms of problem 

solving.31
  

 

Sedangkan menurut Steffen saifer berpikir tinggi meliputi 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif.  
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Higher-order thinking is composed of critical and creative thinking 

skills.32 

 

Maka menurut teori yang sudah dipaparkan dari beberapa ahli bahwa 

higher order thinking skills merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang mencakup keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan 

penyelesaian masalah atau problem solving. 

a. Keterampilan berpikir kritis 

Berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan cara dilatih atau diasah 

dari aktivitas sehari-hari. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

selama kegiatan pembelajaran di sekolah akan mengembangkan 

individu yang dapat secara selektif menerima dan memahami setiap 

permasalahan serta lebih berhati-hati dalam bertindak dan 

berperilaku.33 Menurut Wowo Sunaryo Kuswana keterampilan berpikir 

berhubungan dengan salah satu bagian dari fungsi otak, semakin otak 

digunakan akan semakin mudah untuk menempatkan keahlian hingga 

berpikir kritis. Keahlian berpikir kritis sendiri melalui tahapan 

pengamatan, interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelasan 

dan metakognisi.34 

Kegiatan berpikir kritis pada peserta didik dilakukan dengan 

menganalisis masalah, berargumen, menalar dan menyimpulkan suatu 

persoalan. Hal ini membutuhkan arahan yang dilakukan guru agar 
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peserta didik mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dengan kemampuannya. Proses pembelajaran dikelas membutuhkan 

metode ataupun model pembelajaran yang sesuai, untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

berpikir kritis adalah sebagai berikut : 

a) Diskusi panel, simposium dan debat 

Panel, simposium dan debat melibatkan sekelompok peserta didik 

untuk mencari informasi tentang topik khusus, kemudian peserta 

didik menyampaikan informasi tersebut secara interaktif dalam 

diskusi.
35

 Metode tersebut dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi serta melatih kemampuan berpikir, berbicara dan 

bernalar. 

b) Seminar Socrates 

Kegiatan belajar mengajukan pertanyaan baik dalam mengajukan 

permasalahan maupun dalam menjawab pertanyaan.36 metode 

pembelajaran socrates dapat melatih peserta didik untuk mampu 

mengkomunikasikan ide-idenya secara jelas, menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi sehingga dapat mengasah 

keterampilan berpikir kritisnya. 
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c) Pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

Pembelajaran inovatif pada umumnya merupakan pembelajaran 

yang dilakukan secara berkelompok. Metode kooperatif dapat 

dikombinasikan dengan metode yang lainnya untuk berbagai 

tujuan pembelajaran.37 Pembelajaran yang dilakukan dengan 

kooperatif dan kolaborasi dapat menguntungkan peserta didik 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan pembelajaran kooperatif dapat 

membantu peserta didik yang memilliki kemampuan rendah bisa 

bekerjasama dan dibantu oleh peserta didik yang lebih mampu 

untuk menjadi tutor bagi peserta didik yang berkemampuan 

rendah.  

Kegiatan belajar dapat dengan mudah diterapkan untuk 

melatih berpikir kritis yaitu dengan membaca secara kritis, 

menulis secara kritis dan menjawab pertanyaan kritis. Oleh karena 

itu guru harus memberikan stimulus dalam pembelajaran berbasis 

HOTS untuk meningkatkan berpikir kritis kepada peserta didik.  

Berikut ini merupakan penjelasan tentang hubungan antara berpikir 

kritis dengan keterampilan berpikir lainnya diantara : 

1. Berpikir kritis  

Bertujuan untuk mengevaluasi pemikiran atau ide.  Adanya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik diharapkan untuk mampu 

mendefinisikan keadaan atau ide, menganalisis pandangan yang 
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berbeda serta dapat mengavaluasi bukti, karena berpikir kritis 

dibutuhkan untuk semua kemampuan berpikir. 

2. Berpikir kreatif 

Bertujuan untuk membuat ide baru ataupun dapat menciptakan 

produk. Adanya keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

diharapkan mampu untuk menentukan ide, melakukan perbaikan 

masalah, menentukan kemungkinan. Hubungan antara 

keterampilan berpikir kritis dengan berpikir kreatif yaitu peserta 

didik dapat mengevaluasi hasil karya atau idenya dengan cara 

berpikir kritis 

3. Membuat keputusan 

Bertujuan untuk membuat keputusan yang diinformasikan, dengan 

membuat keputusan peserta didik diharapkan untuk memikirkan 

informasi, menentukan alternatif hingga mampu memutuskan 

masalah. Hubungan antara keterampilan berpikir dengan membuat 

keputusan yaitu karena berpikir kritis merupakan dasar dari 

membuat keputusan. 

4. Pemecahan masalah  

Bertujuan untuk menemukan lebih banyak solusi untuk 

menyelesaikan masalah. Adanya pemecahan masalah peserta didik 

diharapkan agar mampu mendefinisikan, menjelaskan, memilih 

serta mengevaluasi strategi. Hubungan antara berpikir kritis 

dengan keterampilan pemecahan masalah yaitu berpikir kritis 
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mampu untuk mengevaluasi semua ide,dan peristiwa. Hal ini 

sesuai dengan teori yang terdapat pada buku learning and teaching 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 The relationship between thinking skills
38

 

Types 

of 

thinking 

Purposes Thinkings Skills Relations 

between them 

Critical 

Thinking 

Evaluating 

the 

opposite 

states 

or clarity of 

ideas 

Defining states or 

ideas, 

analyzing opposite 

views, 

evaluating evidences 

Critical thinking 

is needed for all 

thinking skills. 

Creative 

Thinking 

Producing 

new 

ideas and 

products 

Determining ideas, 

restructuring 

the problem, 

determining the 

possibilites 

The newly-

created product 

which has been 

produced 

through creative 

thinking is 

evaluated by 

means of critical 

thinking. 

Making a 

Decision 

Making an 

informed 

decision 

Thinking the 

information, 

defining the 

alternatives and 

making a decision 

Critical thinking 

is one of the 

basic processes 

necessary for 

making a 

decision. 

Problem 

Solving 

Finding one 

or 

more 

solutions 

for a problem 

Defining, explaining, 

choosing, 

implementing and 

evaluating a 

strategy 

While problem 

solving starts 

with a problem, 

critical thinking 

encompasses 

evaluation of all 

information, ideas 

and events 

that one comes 

across. 
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b. Keterampilan berpikir kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat 

ide-ide yang disajikan atau sebuah skenario dalam menemukan 

alternatif baru untuk menyelesaikan masalah. kreativitas merupakan 

sifat hakiki yang dimiliki setiap manusia dalam memahami cara serta 

proses berpikir, hal itu dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam mengembangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan 

masalah dan mengambil keputusan.39 Keterampilan berpikir kreatif 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk selalu 

mengembangkan ide-ide barunya dan menemukan imajinasi yang 

sesuai dengan kemampuannya. Hal ini dapat mendorong peserta didik 

agar mampu menyelesaikan permasalahan dengan solusi terbaiknya. 

kreativitas tidak muncul begitu saja secara tiba-tiba, ia lahir dari 

sebuah pemikiran manusia yang sangat panjang dan rumit. Begitu 

banyak tahapan yang harus dilakukan untuk menjadi manusia yang 

kreatif. Hasil dari sebuah kreativitas tidak hanya berwujud benda atau 

objek baru yang dapat dilihat secara fisik. Kreativitas justru diawali 

dari sesuatu yang tidak dapat dilihat secara fisik, yaitu ide, pemikiran, 

konsep dan gagasan.40 

Peranan guru pada pengembangan kreativitas peserta didik 

sangat penting sebagai fasilitator, hal ini karena keterampilan berpikir 
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kreatif perlu diasah dan terus dikembangkan. Pada proses 

pembelajaran guru harus memberikan latihan-latihan untuk membantu 

mengembangkan kreativitas dan memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk berkembang sesuai dengan imajinasinya. Sehingga 

penggunaan metode ataupun model pembelajaran yang sesuai dan tepat 

maka tujuan yang diharapkan mudah tercapai. 

Belajar kreatif dapat dilakukan dengan melatih peserta didik 

berpikir divergen atau berpikir lateral. Pengembangan imajinasi peserta 

didik sangat penting dilakukan dalam upaya menumbuhkan kreativitas 

mereka. Einstein menyatakan bahwa imajinasi lebih penting dari 

pengetahuan, karena kreativitas dimulai dari imajinasi.41
  

“the very act of generating solutions to problems requires the 

creative process of going beyond previously learned concepts and 

rules.”42 

 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas bahwa untuk menghasilkan 

solusi dalam suatu permasalahan membutuhkan keterampilan kreatif 

untuk mencapai konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Maka 

keterampilan berpikir kreatif dibutuhkan siswa untuk dapat 

menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran. Hal yang dapat 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran dikelas yaitu dapat 

mendorong serta menerima pemikiran atau pendapat yang berbeda dari 

siswa. 
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Metode pembelajaran yang menekankan pada pelatihan kreatif 

peserta didik. Salah satu cara yang efektif untuk membuat peserta didik 

berpikir kreatif adalah dengan peta pikiran (Mind Mapping), cara 

menggunakan Mind Mapping untuk mengembangkan kreativitas 

adalah dengan menulis semua hal yang terkait dengan suatu ide, 

kemudian membuat beberapa ide baru yang terlintas dalam pikiran. 

Mind Mapping juga dapat digunakan untuk peserta didik sekolah dasar 

memikirkan konsep-konsep atau fenomena-fenomena yang terkait 

dengan sebuah konsep yang akan dipelajari.
43

 Sebagai contohnya guru 

dapat meminta peserta didik membuat peta pikiran mengenai fenomena 

terkait dengan kehidupan tumbuhan pada musim kemarau ketika hutan 

mengering. 

Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kreativitas lainnya seperti curah pendapat 

(brainstorming), idea showers, modular brainstorming, pass the hat, 

idea mixer, brain purge, kolam ide (idea pool),klaster, karya seni 

kolase atau media, pengembangan produk, hot seat, copy cat dan 

lainnya yang dapat mengembangkan ide kreatif peserta didik.44 

Model pembelajaran yang mendukung perkembangan kreativitas 

peserta didik, juga dapat dilakukan dengan cara guru menghargai 

semua pekerjaan peserta didik dan jangan mengkritik pekerjaan atau 

karya yang dihasilkan oleh peserta didik. Jika memungkin, berikan 
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pilihan kepada peserta didik untuk mengerjakan tugasnya dengan 

caranya sendiri sehingga peserta didik dengan mudah dapat 

mengembangakan ide atau kreativitasnya. Selain itu guru juga dapat 

membantu peserta dengan dengan cara memberikan dorongan yang 

positif serta berikan hadiah atau pujian agar dapat menguatkan 

perasaan positif untuk mengerjakan tugasnya. 

c. Keterampilan problem solving 

Upaya penyelesaian masalah tidak terlepas dari proses berpikir 

kritis, berpikir kreatif dan mengambil keputusan.45 Keterampilan 

problem solving tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini karena dalam 

pemecahan masalah dibutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk 

menganalisis suatu masalah, dan kemampuan berpikir kreatif untuk 

menemukan ide atau solusi yang efektif sehingga pemecahan masalah 

dapat terselesaikan dengan baik.  

Pemecahan masalah adalah bagian dari proses berpikir kognitif 

tingkat tinggi yang lebih dari keterampilan berpikir lain.46 Masalah 

yang terjadi pada dunia nyata pada umumnya harus diselesaikan secara 

kreatif.
47

 Hal ini dapat dikatakan bahwa untuk pemecahan masalah 

membutuhkan keterampilan lain dalam menyelesaikan.  
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Metode belajar problem solving yaitu memberikan suatu 

masalah atau kasus kepada peserta didik untuk bisa diselesaikan atau 

dipecahkan dengan baik. Proses pemecahan masalah dapat melatih 

keterampilan berpikir secara kreatif kepada peserta didik.  

Langkah-langkah pembelajaran problem solving untuk peserta 

didik yang belum mampu berpikir tingkat tinggi dapat dirancang 

sebagai berikut :48 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

b) Guru memberikan permasalahan yang perlu dicari solusinya 

c) Guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar 

d) Peserta didik mencari literatur yang mendukung untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 

e) Peserta didik menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil 

untuk menyelesaikan permasalahan 

f) Peserta didik melaporkan tugas yang diberikan guru. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa peserta didik perlu dilatih 

untuk dapat menumbuhkan keterampilan problem solving, khususnya 

pada peserta didik tingkat sekolah dasar. Langkah-langkah dalam 

pembelajaran problem solving penjelasan dan bahasa yang diarahkan 

oleh guru harus mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 

Langkah awal yang perlu guru lakukan yaitu menjelaskan tujuan dari 

pembelajaran dengan jelas dan mudah dipahami, memberikan 
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permasalahan yang perlu dicari solusinya, mencari sumber lain untuk 

menyelesaikan masalah hingga akhirnya peserta didik dapat 

melaporkan tugas yang telah diberikan oleh guru. 

Metode pembelajaran lain yang dapat mengembangkan 

keterampilan problem solving adalah metode inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) yang dapat melatih peserta didik agar terbiasa 

melakukan inkuiri dalam belajar. Metode pembelajaran ini pada 

umumnya diterapkan pada peserta didik sekolah dasar yang belum 

terbiasa belajar secara inkuiri.49  

Selain itu dalam mengembangkan keterampilan problem 

solving, metode lain yang dapat membantu mengembangkan 

keterampilan problem solving yaitu metode ataupun model discovery 

learning   merupakan pembelajaran yang mana bahan pelajarannya 

dicari serta  ditemukan sendiri oleh peserta didik lewat berbagai 

aktivitas, sehingga  dalam pembelajaran ini tugas guru lebih kepada 

fasilitator dan pembimbing bagi  peserta didik.50 Metode  discovery 

learning memiliki keunggulan diantaranya  yakni:51 

1. mengasah kognitif siswa. 

2. pengetahuan yang telah dipelajari peserta didik bertahan lama. 

3.  semangat belajar peserta didika akan meningkat. 

4. mengembangkan diri peserta didik. 

                                                             
49

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills)...,230. 
50

 Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2006), 128 
51

 Roestiyah.Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta,2012),20. 



57 

 

5. motivasi peserta didik meningkat. 

6. kepercayaan diri peserta didik meningkat  

7. merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik 

Pada pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik dilibatkan 

dalam kegiatan penyelidikan untuk menjawab semua pertanyaan yang 

telah diajukan oleh guru. Selain itu metode penemuan (discovery) juga 

dapat melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan cara 

menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan ataupun percobaan. 

d. Karakteristik Pembelajaran Berbasis HOTS 

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

mempunyai karakteristik dalam pembelajaran diantaranya yaitu : 

1. Aktif dalam berpikir 

Pembelajaran berbasis HOTS harus membuat semua peserta 

didik aktif dalam berpikir.52
 Hal ini mengharuskan guru berperan 

sebagai fasilitator untuk memudahkan dan membantu peserta didik 

dalam mengarahkan pembelajaran, sedangkan peserta didik harus 

lebih dominan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran berbasis HOTS, guru harus mempersiapkan soal dan 

metode pembelajaran yang  mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara kritis, kreatif, dan menyelesaikan masalah. 
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Sehingga peserta didik mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

2. Memformulasikan masalah 

Pembelajaran yang membuat peserta didik harus 

memformulasikan masalah pembelajaran berbasis HOTS. 

Kegiatan belajar dengan pendekatan inkuiri pada umumnya 

diawali dengan perumusan masalah atau pertanyaan yang akan 

dicari solusinya melalui kegiatan penyelidikan. Hal ini dapat 

melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan bekal 

pengetahuannya dan ide berpikir kritis serta kreatif yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

3. Mengkaji permasalahan kompleks 

Permasalahan yang dikaji dalam pembelajaran berbasis 

HOTS adalah permasalahan yang tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan mengingat atau menerapkan strategi yang telah umum 

diketahui. Penyelesaian permasalahan yang komplek 

membutuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis.  

4. Berpikir divergen dan mengembangkan ide 

Pengembangan kreativitas sangat membutuhkan kemampuan 

berpikir divergen. Melatih peserta didik untuk berpikir divergen 

akan mengembangkan kemampuan mereka dalam mengajukan 

beberapa ide yang berbeda.  

5. Mencari informasi dari berbagai sumber 
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Belajar dengan mencari informasi dari berbagai sumber akan 

mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik dalam gaya 

belajar, kemampuan belajar, kebutuhan, minat, keingintahuan, dan 

pengetahuan awal dari masing-masing peserta didik  

6. Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara kreatif 

Aktivitas belajar dengan melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis akan berguna bagi peserta didik ketika mengevaluasi ide 

baru, memilih yang terbaik dan melakukan modifikasi yang 

diperlukan. Maka dari itu pembelajaran berbasis HOTS harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terbiasa 

berpikir kritis dalam menghadapi suatu persoalan atau ketika 

menerima suatu informasi.  

7. Berpikir analitik, evaluatif, dan membuat keputusan 

Aktivitas belajar membuat keputusan dapat dibedakan ketika 

peserta didik diminta untuk memilih suatu cara diantara beberapa 

cara alternatif yang tersedia.  

e. Perbedaan HOT, HOTS dan Cs4 

Higher order thinking (HOT) berbeda dengan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Hal ini karena berpikir tingkat tinggi dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki perbedaan. Jika mengacu 

pada taksonomi Bloom yang telah direvisi HOT mengarah kepada 

kemampuan kognitif dalam menganalisis, mengevaluasi serta 

mengkreasi yang dapat di sebut dengan C4, C5 dan C6 sedangkan 
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HOTS berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif 

dan menyelesaikan masalah. Berikut ini merupakan gambar tingkatan 

HOT dan HOTS : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1.1 perbedaan HOT dan HOTS53 

Telah didiskusikan bahwa dalam HOTS terdapat komponen HOT, 

misalnya untuk dapat melakukan penyelesaian masalah (Problem 

solving) siswa harus dapat melakukan analisis dan evaluasi. Demikian 

juga, untuk dapat berpikir kritis atau membuat suatu keputusan, siswa 

harus dapat menalar, mempertimbangkan, menganalisis dan melakukan 

evaluasi.  

                                                             
53

 Ridwan Abdullah Sani, “ Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills)”, 

(Tira Smart:Tangerang, 2019), 4. 
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Taksonomi Bloom pada aspek kognitif, indikator HOTS yang bisa 

digunakan adalah sebagai berikut :
54

 

1. Level Analisis 

Terdiri dari kemampuan atau keterampilan membedakan, 

mengorganisasi, dan menghubungkan. 

2. Level Evaluasi 

Pada prinsipnya level evaluasi merupakan kemampuan dalam 

mengambil keputusan berdasarkan kriteria-kriteria. Level evaluasi 

terdiri dari keterampilan mengecek dan mengkritisi. 

3. Level mencipta/kreasi 

Level mencipta terdiri dari merumuskan (generating), 

merencanakan (planning), dan memproduksi (producing). 

Sedangkan perincian taksonomi anderson (perbaikan taksonomi 

Bloom) dimensi kognitif HOTS yaitu : 

a) Menganalisis55
 

Memecahkan ke dalam bagian, bentuk dan pola. 

b) Menilai  

Berdasarkan kriteria dan menyatakan mengapa. 

c) Mencipta/ mengkreasi 

Menggabungkan unsur-unsur ke dalam bentuk atau pola yang 

sebelumnya kurang jelas. 

                                                             
54  R Arifin Nugroho, HOTS kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi : Konsep 

,Pembelajaran,Penilaian dan soal-soal,...22. 
55

 Helmawati, “ Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis HOTS”, (PT Remaja Rosdakarya: 

Bandung, 2019), 145 
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HOTS merupakan konsep reformasi pendidikan yang dimulai pada 

awal abad ke-21. Tujuan menyiapkan sumber daya manusia 

menghadapi revolusi industri 4.0 agar memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik, mampu berkolaborasi, berpikir kritis, 

berpikir kreatif hingga mampu menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran abad 21 menggunakan istilah yang dikenal sebagai 

4Cs (Critical Thinking, communication, collaboration, and creativity). 

4Cs adalah empat keterampilan yang sangat penting dan perlu untuk 

pendidikan abad 21. Berikut ini adalah tabel peta kompetensi 

Keterampilan 4Cs sesuai dengan pembelajaran abad 21:56 

Framework 21 Century 

Skills 

Kompetensi Berpikir P21 

Creativity Thinking and 

innavatin 

Peserta didik dapat menghasilkan, mengembangkan 

dan mengimplementasikan ide-ide mereka secara 

kreatif baik secara mandiri maupun berkelompok. 

Critical Thinking and 

Problem Solving 

Peserta didik dapat mengidentifikasi, menganalisis, 

menginterpretasikan dan mengevaluasi bukti-bukti, 

argumentasi, klaim, dan data-data yang tersaji 

secara luas melalui pengkajian secara dalam, serta 

merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Communication Peserta didik dapat mengkomunikasian ide-ide dan 

gagasan secara efektif menggunakan media lisan, 

tertulis maupun teknologi. 

Collaboration Peserta didik dapat bekerja sama dalam sebuah 

kelompok dalam memecahkan permasalahan yang 

ditemukan. 

                                                             
56 Yoki ariyana, Dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientas Pada Keterampilan 

Berfikir Tingkat Tinggi,(Tim Desain Grafis , 2019), 16.  
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4. Pembelajaran Tematik 

A. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan penggabungan minat belajar siswa 

dengan keterampilan inti untuk memotivasi mereka melakukan 

kegiatan akademik yang kurang disukai. pembelajaran tematik juga 

memberikan kesempatan kerjasama antara guru pendidikan khusus 

dan umum untuk meneliti, mengadaptasi, dan menggabungkan 

keterampilan dasar dengan tema. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikutip Gardner yaitu : 

Thematic learning offers a way to combine students' interests 

with core skills to motivate them to do less-favored academic 

activities. Thematic units also provide opportunities for collaboration 

between special and general education teachers to examine, adapt, 

and combine basic skills with themes.57 

 

Menurut kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(kemendikbud) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 

dengan memadukan beberapa mata pelajaran melalui penggunaan 

tema, dimana siswa tidak mempelajari materi mata pelajaran secara 

terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah 

melebur menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan 

tema.58 Pembelajaran tematik terpadu disebut juga pembelajaran 

tematik terintegratif. Pembelajaran ini mengintegrasikan aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan pemikiran kreatif menggunakan 

                                                             
57

 Gardner, J. E., Wissick, C. A., Schweder, W., & Canter, L. S. (2003). Enhancing 

interdisciplinary instruction in general and special education: Thematic units and 

technology. (Remidial and Special Education,2003)161–172. 
58

 Tim Magister PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga DIY, Pembelajaran Tematik dari Teori 

ke Praktik (Yogyakarta: Wijana Mahadi Karya, 2017), 22 
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tema. Tema merupakan gagasan pokok atau pokok pikiran yang 

menjadi pokok bahasan. Tema secara luas meruapakan alat atau 

wadah untuk mengenalkan konsep kepada peserta didik secara utuh.
59

 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah holistik 

(terpadu), bermakna (memberikan pengalaman langsung), autentik 

(sesuai peristiwa sehari-hari), aktif (siswa terlibat langsung dalam 

pembelajaran).60 Menurut Kemendikbud karakteristik tematik terpadu 

meliputi berpusat pada peserta didik, konstektual yaitu memberikan 

pengalaman langsung, pemisahan antar muatan pelajaran tidak jelas 

dan perpindahan dari muatan pelajaran tidak terasa, menyajikan 

konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, bersifat luwes atau 

fleksibel, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan.61  

B. Komponen Pembelajaran Tematik 

Langkah-langkah dalam pembelajaran tematik terpadu meliputi 

tiga komponen utama yaitu bagian pendahuluan, inti dan akhir 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran hal ini dilakukan dalam 

beberapa kali pertemuan. Pada masing-masing pertemuan harus 

tergambar secara jelas antara bagian pendahuluan, inti dan akhir 

pembelajaran sisertai oleh alokasi waktu unyuk tiap tahapannya.62 

                                                             
59

 Pipit Pudji Astutik, HOTS Berbasis PKK dalam Pembelajaran Tematik,...,6. 
60

 Uum Murfiah, Pembelajaran Terpadu (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), 20 - 21 
61

 Pipit Pudji Astutik, HOTS Berbasis PKK dalam Pembelajaran Tematik,..., 45. 
62

 Yunus Abidin, desain sistem pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013, 

(Bandung:Refika Aditama, 2014),302 
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Komponen desain pembelajaran tematik meliputi hal-hal sebagai 

berikut yaitu :63 

1) Identitas mata pelajaran yang akan dipadukan kelas, semester, waktu 

atau banyaknya jam pertemuan yang di alokasikan.  

2) Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai.  

3) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam 

rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator.  

4) Strategi pembelajaran (kegiatan secara kongkrit yang harus dilakukan 

siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber 

belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator, kegiatan ini 

tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti dan penutup).  

5) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian 

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar yag 

harus dikuasai.  

6) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut 

hasil penilaian.  

Sebelumnya, berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri atas 13 (tiga 

belas) komponen, sebagai berikut. 

1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan. 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema. 

                                                             
63

 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006),218   
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3) Kelas dan semester. 

4) Materi esensial atau pokok. 

5) Alokasi waktu. 

6) Tujuan pembelajaran. 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

8) Materi pembelajaran. 

9) Metode pembelajaran. 

10) Media pembelajaran. 

11) Sumber belajar. 

12) Langkah-langkah atau skenario pembelajaran. 

13) Penilaian hasil belajar. 

Terkait dengan program Merdeka Belajar, khususnya dalam hal 

penyusunan RPP, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 tentang 

Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu  

Penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran) dilakukan dengan 

prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada peserta didik. Bahwa dari 

13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi 

komponen inti adalah : tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

https://gurubagi.com/permendikbud-nomor-22-tahun-2016-tentang-standar-proses-pendidikan-dasar-dan-menengah/
https://gurubagi.com/permendikbud-nomor-22-tahun-2016-tentang-standar-proses-pendidikan-dasar-dan-menengah/
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(kegiatan) pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assesment), 

sedangkan komponen lainnya bersifat sebagai pelengkap.64 

Pemaparan diatas tentang komponen pembelajaran tematik 

dapat disimpulkan bahwasannya dalam menerapakan pembelajaran 

tematik terdapat komponen inti yang tidak bisa dihilangkan yaitu 

meliputi kompetensi dasar, langkah-langkah pembelajaran dan 

penilaian atau evaluasi. 

C. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran tematik 

Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran tematik mempunyai 

keunggulan sebagai berikut : 

1. menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa 

2. pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa. 

3. hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

4. Menumbuhkan keterampilan sosial seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Pembelajaran tematik selain memiliki keunggulan, juga 

memiliki kekurangan yaitu : 

1. Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi. 

2. Tidak semua guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan 

konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat.65 

                                                             
64

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

https://gurubagi.com/permendikbud-nomor-22-tahun-2016-tentang-standar-proses-pendidikan-dasar-dan-menengah/
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D. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa manfaat diantaranya 

yaitu : 

1. Banyak materi-materi yang tertuang dalam beberapa mata 

pelajaran mempunyai keterkaitan konsep, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan utuh. 

2. Peserta didik mudah memusatkan perhatian karena berbagai mata 

pelajaran dikemas dalam satu tema yang sama. 

3. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi beberapa mata pelajaran 

dalam tema yang sama. 

4. Pembelajaran tematik melatih peserta didik untuk semakin 

banyak membuat hubungan beberapa mata pelajaran sehingga 

mampu memproses informasi dengan cara yang sesuai dengan 

cara pikirnya, dan memungkinkan berkembangnya jaringan 

konsep. 

5. Menghemat waktu karena beberapa mata pelajaran dikemas 

dalam satu tema dan disajikan secara terpadu dalam alokasi-

alokasi pertemuan yang direncankan. Waktu yang lain dapat 

digunakan untuk pemantapan , pengayaan, pembinaan 

keterampilan dan remidial.66 

                                                                                                                                                                       
65

 Sutirjo, Sri Istuti Mimik, Pembelajaran Efektif Dalam Kurikulum, (Malang: 

Banyumedia, 2005),30. 
66

 Sukayati, sri wahyuni, modul pembelajaran tematik SD, (Departemen Direktorat Jenderal 

Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2009), 15. 
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f. Kerangka konseptual 

   

g.  
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Upaya Guru Menumbuhkan Higher Order Thinking Skills dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas V di MIMA Condro Jember. 

 

High Order Thinking Skills (Fj King, 

Ludwika Goodson, Faranak Rohani, 

Susan M. Brookhart, Clifton Chadwick, 

Nc State, steffen saifen,) 

(Helmawati, R Arifin Nugroho,Yoki 

Ariyana MT, Ridwan Abdullah sani, 

Munandar utami,Andri Saleh, 

Sanjaya W, ) 

Fokus Penelitian 

Bagaimana upaya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, problem solving dalam Pembelajaran Tematik Kelas V di MIMA 

Condro Jember 

Pembelajaran tematik 

(Gardner, J. E.,Wissick, Pipit 

Pudji Astutik, E. Mulyasa, 

Sutirjo, Sri Istuti Mimik, 

Sukayati, Sri Wahyuni) 

Keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kreatif 

Keterampilan problem solving 

 Karakteristik pembelajaran 

tematik 

 Komponen pembelajaran 

tematik 

 Kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran tematik 

Hasil Temuan 

 Rpp berbasis HOTS 

 Metode pembelajaran yang digunakan diskusi, 
tutor teman sejawat, mind mapping, discovery. 

 Soal yang digunakan untuk melatih keteramilan 
tingkat tinggi yaitu peta pikiran, kolase, membuat 

bagan, membuat ide pokok paragraf. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan tentang“ Upaya Guru Menumbuhkan 

Higher Order Thinking Skills dalam Pembelajaran Tematik Kelas V di 

MIMA Condro Jember”. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif/lapangan (field research) dengan jenis studi kasus.  

“ case studies are qualitative strategy in which the research explores 

in depth a program, event, activity, process, or one or more individuals. 

The case (s) is bounded by time and activity and researchers collect 

detailed information using a variety of data collection procedures over 

sustained period of time”.2 
 

 Maksud dari studi kasus dalam penelitian ini adalah studi kasus 

merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan 

eksplorasi secara mendalam terhadap program kejadian,proses, aktivitas, 

                                                             
1
 Lexy J Moleong, Metodologi penelitian kuallitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014),4. 
2
 John W creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods 

approaches ( Los Angeles: Sage) dalam Sugiyono, cara mudah menyusun skripsi tesis dan 

disertasi( Bandung:Alfabeta, 2010), 25 
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terhadap satu orang ataupun lebih. Peneliti mengumpulkan informasi secara 

rinci dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama 

waktu yang berkelanjutan. 

Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

studi kasus karena peneliti ingin mendapatkan informasi ataupun data 

secara mendalam terhadap kejadian yang meliputi penerapan Higher Order 

Thinking Skills dalam pembelajaran tematik di MIMA Condro Jember 

sebagai bekal kepada peserta didik dalam menghadapi abad 21. 

2. Lokasi Penelitian  

Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro ini terletak di Jl. Gajah Mada 

XIX/13 kelurahan Kaliwates kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

Secara geografis Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro ini mempunyai 

batasan-batasan sebagai berikut : 

a. Sebelah utara : perumahan penduduk. 

b. Sebelah barat : perumahan penduduk 

c. Sebelah timur : perumahan penduduk 

d. Sebelah selatan : perumahan penduduk. 

Ada beberapa alasan mengapa memilih lokasi Madrasah Ibtida’iyah 

Ma’arif Condro. Pertama: Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro yang 

menerapkan Higher Order Thinking Skills dalam pembelajaran tematik 

untuk memberikan bekal dan melatih keterampilan HOTS kepada peserta 

didik dalam menghadapi abad 21. Kedua: Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif 

Condro merupakan Madrasah yang berada ditengah-tengah pemukiman 
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rakyat yang diminati masyarakat karena keunggulan dalam pembelajaran 

agama dan pelajaran umumnya.  

3. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif menekankan peran serta peneliti dalam proses 

penelitian, sehingga kehadiran dan keterlibatan peneliti bersifat mutlak.
3
 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument kunci (Key Instrumen) 

pengumpulan data serta berperan sebagai partisipan pasif. Peneliti hadir 

secara langsung untuk mengamati dan bersifat netral terhadap semua 

peristiwa.  

4. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan yang dipilih dalam 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Pemilihan subjek disini 

didasarkan atas sastra, atau daerah melainkan atas adanya tujuan tertentu.4  

Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan purposive yakni 

teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu terhadap 

apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

memudahkan peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti. Yang 

dimaksud dengan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu meliputi: 

a.  Guru kelas V yaitu Sariatul Qoyyimah dan M. Sulthon Arifillah dan  serta di 

kelas VI adalah Juriska Rismala Sari dan Dwi Fitria Riska, dipilih 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

11thed.(Bandung: Alfabeta,2010), 17-18.  
4
 Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 183. 
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karena mewakili proses pembelajaran penerapan higher order thinking 

skills dalam pembelajaran tematik dikelas.  

b. Kepala madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro yaitu Poniman sebagai 

pemangku kebijakan di Madrasah tersebut.   

c. Peserta didik kelas IV dan V sebagai penambah informasi data 

mengenai penerapan High Order Thinking Skills selama di kelas serta 

sebagai subyek triangulasi sumber. 

5. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu: data primer 

dan data sukunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data sekunder kepada 

pengumpul data.5
  

Sumber data primer diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi 

terhadap tertulis, foto kegiatan atau dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

Data primer melalui wawancara dengan informan, yaitu Kepala 

madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro yaitu Poniman , Guru kelas V yaitu 

Sariatul Qoyyimah dan M. Sulthon Arifillah dan  serta di kelas VI adalah Juriska 

Rismala Sari dan Dwi Fitria Riska, dan peserta didik kelas IV dan V . Data 

primer juga peroleh melalui kegiatan proses pembelajaran HOTS di 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian, 218-219. 
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madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro . Terutama pada langkah-langkah 

pembelajaran seperti kegiatan pembuka, inti dan penutup  di madrasah 

Ibtida’iyah Ma’arif Condro Jember. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen penerapan HOTS  di  

Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro yang memuat tujuan dan materi 

pembelajaran tentang penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Data 

sekunder juga didapat dari RPP, model dan metode yang digunakan guru 

pada saat pembelajaran dalam menerapkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu  langkah  yang paling utama 

dalam penelitian, Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.6
 Teknik pengumpulan data bila dilihat dari segi cara dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan 

dokumentasi, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi  

Observasi yaitu pemanfaatan dan pencatatan secara sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi digunakan untuk 

mengetahui kondisi yang sesungguhnya terjadi dilapangan dan 

diharapkan mampu menangkap gejala terhadap sesuatu kenyataan atau 

                                                             
6
Lexy Moleong J. Metodelogi Penelitian Kualitatif, 308. 
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fenomena sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.7 Data yang 

ingin diperoleh adalah sebagai berikut: 

Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking 

Skills dalam pembelajaran tematik, dan Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berbasis Higher Order Thinking Skills yang 

meliputi media, metode pembelajaran yang mendukung peserta didik 

untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan 

penyelesaian masalah (problem solving). 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab.8 Wawancara digunakan untuk menggali 

informasi mengenai: 

Langkah-langkah pembelajaran HOTS kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran tematik berbasis HOTS, dan keunggulan dalam 

menerapkan pembelajaran tematik berbasis HOTS serta metode dan 

model pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan 

penyelesaian masalah (problem solving).  

c. Dokumentasi  

Kajian dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 

record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang.9 

Dokumen berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian, 240. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian, 231. 

9
 Paezaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung:Alfabeta, 2013), 216.  
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tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

Adapun data yang diperoleh: 

Dokumentasi dalam penerapan HOTS pada saat proses pembelajaran, 

dokumen-dokumen penting seperti perangkat pembelajaran, maupun 

media pembelajaran yang digunakan sebagai pendukung keberhasilan 

penerapan pembelajaran berbasis HOTS. 

7. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 

telah dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti sendiri 

dan memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan di 

lapangan.  

Peneliti menggunakan analisis data interaktif Miles and Huberman. 

Menurut Milles, Huberman, dan Saldana analisis data yang dilakukan 

secara interaktif harus melalui proses sebagai berikut:10 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun transkip. Dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 

                                                             
10

 M. B. Miles, A. M. Huberman, dan  J. Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook. Thired edition (California, SAGE Publication Inc, 2014), 10 
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1) Selecting (memilih) 

Peneliti bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin 

lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang 

didapat dikumpulkan dan dianalisis. 

2) Focusing (fokus) 

Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap 

ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan 

masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 

seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus 

penelitian. 

3) Abstracting (pengabstrakan) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang terkumpul dievaluasi, 

khusunya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

4) Simplifying and Transforming (penyederhanaan dan transformasi) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

Setelah melalui keempat tersebut, peneliti melakukan penafsiran 

data terhadap seluruh data yang diperoleh. Kondensasi data yang 
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dilakukan penelitian ini yaitu data yang sudah dikumpulkan baik 

dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dianalisis 

secara keseluruhan, kemudian informasi difokuskan pada hal-hal 

yang berhubungan dengan upaya guru dalam menumbuhkan HOTS 

dalam pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif Condro Jember . 

b. Penyajian Data 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. Data yang telah difokuskan, disusun secara sistematis 

kemudian diambil kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan. 

Namun kesimpulan tersebut bersifat sementara dan masih bersifat 

umum. Agar diperoleh kesimpulan final, maka data yang lain perlu 

dicari. Data baru dari hasil pencarian ini, bertugas melakukan 

pengujian terhadap berbagai keksimpulan sementara tadi. Dalam 

penyajian ini akan digambarkan proses pembelajaran pemanfaatan 

media lingkungan sosial, alam dan buatan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

e. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

kesesuaian antara temuan dengan teori tentang pemanfaatan media 

lingkungan dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Penarikan kesimpulan semnetara dapat diuji kembali dengan 

data di lapangan, dengan cara merefleksi kembali, peneliti dapat 
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bertukar pikiran dengan teman sejawat atau dengan cara triangulasi 

sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Selanjutnya, peneliti 

berusaha dan mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang 

diperoleh dituangkan dalam bentuk laporan penelitian.  

Dari uraian diatas, maka langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti ialah sebagai berikut: 

a. Menyusun panduan observasi, panduan dokumentasi, dan daftar 

pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Mengumpulkan data yang memiliki keterkaitan dengan masing-

masing fokus penelitian. 

c. Menggolongkan data kedalam tiap-tiap fokus penelitian. 

d. Membuat ringkasan data yang sudah ada sesuai masing-masing 

fokus penelitian. 

e. Menarik kesimpulan.  

8. Keabsahan Data  

Teknik menguji keabsahan data dalm penelitian kualitatif Sugiyono 

dibedakan menjadi uji kredibilitas (validitas internal), transferabilitas (validitas 

eksternal), defendabilitas (reliabilitas), konfirmabilitas (objektivitas). 

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 

menghindari data yang tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban 

atau informasi yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi yaitu: teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan 
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pengecekan data atau sebagai perbandingan terhadap data yang ada. 

Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data yang 

terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
11

  

Triangulasi merupakan upaya pengecekan data dari berbagai sumber, 

cara dan waktu. Sehingga triangulasi meliputi triangulasi sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan 

data. Triangulasi sumber data berarti untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek data dari berbagai sumber yang berbeda. 

Triangulasi teknik berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

mengecek data dari beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi teknik berarti 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda.12 

Triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan suatu data melalui 

berbagai sumber. Data hasil wawancara kepada Kepala Madrasah MIMA 

Condro Jember yaitu Poniman, lalu dibandingkan dengan data wawancara 

Guru Kelas IV dan V yaitu M. Sulthon Arifillah, Sariatul Qoyyimah lalu 

kepada Dwi Fitria Riska dengan Juriska Rismala Sari maupun kepada peserta 

didik kelas IV dan V.  

Triangulasi teknik dilakukan dengan pengecekan suatu data melalui 

beberapa teknik. Data dari teknik informasi, dibandingankan dengan data 

melalui wawancara kepada wali kelas V yaitu M. Sulthon Arifillah, lalu 

                                                             
11

 Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian sosial (Cet.I; Jakarta: Erlangga, 2001), 33. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian, 367-376. 
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dibandingkan dengan data hasil dokumentasi kepada sumber yang sama yaitu 

M. Sulthon Arifillah.  

9. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian dalam proses penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra lapangan meliputi enam tahapan sebagai berikut: 

1) Menyusun rancangan penelitian yaitu membuat judul ,fokus 

penelitian serta pedoman penelitian 

2) Memilih lapangan penelitian yaitu Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

3) Mengurus perizinan yang meliputi surat izin melakukan penelitian 

yang dilakukan di MIMA Condro Jember. 

4) Menjajagi dan menilai lapangan  

5) Memilih dan memanfaatkan informan yang meliputi Kepala 

madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Condro yaitu Poniman , Guru kelas V 

yaitu Sariatul Qoyyimah dan M. Sulthon Arifillah dan  serta di kelas VI 

adalah Juriska Rismala Sari dan Dwi Fitria Riska, dan peserta didik 

kelas IV dan V 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian yaitu semua yang meliputi 

kebutuhan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. 
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B. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

1)  Pengumpulan data yaitu dalam tahap pelaksanaan lapangan peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2) Mengidentifikasi data  

C. Tahap Penyusunan Laporan  

1) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

2) Menyusun laporan hasil penelitian 

3) Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di dewan penguji.
13

 

Setelah semua data yang diperlukan sudah terpenuhi untuk membuat 

laporan penelitian, kemudian laporan hasil penelitian tersebut diserahkan 

kepada dosen pembimbing untuk direvisi dan hingga dapat diujikan. 

Berdasarkan masukan-masukan dari dosen pembimbing, dilanjutkan 

sampai laporan hasil penelitian selesai. 

10. Sistematika Pembahasan 

Bab satu pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakan masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua kajian pustaka. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan laporan penelitian. 

                                                             
13

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian, 127-128. 
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Bab tiga metode penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab empat penyajian data dan analisis data. Bab ini berisi tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 

temuan. 

Bab lima penutup atau kesimpulan dan saran. Bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PEMAPARAN DATA DAN ANALISIS 

A. Pamaparan Data dan Analisis 

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember.. 

Sesuai dengan judul yang akan diteliti yaitu upaya guru menumbuhkan 

Higher Order Thinking Skills dalam pembelajaran tematik kelas V di 

Mima Condro Jember . HOTS mencakup banyak aspek, namun peneliti 

menfokuskan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi berpikir 

kritis, berpikir kreatif dan problem solving. Data hasil observasi, 

wawancara, maupun pemeriksaan dokumen di lokasi penelitian disajikan 

sesuai fokus penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu di 

antaranya : 

1. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi keterampilan berpikir kritis yang mengharuskan peserta didik 

mengembangkan kemampuan menalar, menganalisis argumen, serta 

dapat menyelesaikan permasalahan dengan memilih solusi yang tepat 

sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki ataupun informasi baru. 

Penerapan pembelajaran berbasis HOTS harus dilakukan secara 

mendalam agar peserta didik dapat menggunakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dengan baik. Hal ini berpengaruh dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, seperti metode 

84 
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pembelajaran yang mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi 

serta soal-soal yang memiliki tingkat level kognitif tinggi yaitu C4, C5 

dan C6.  

Pembelajaran berpikir kritis dapat diterapkan sejak anak masih usia 

dini, penerapan yang dilakukan sangat berdampak bagi perkembangan 

proses berpikir kritis peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

dari M. Sulthon Arifillah selaku wali kelas V yang menyatakan bahwa: 

“Sebenarnya ketika kita menerapkan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis sejak dini, maka 

kemungkinan guru tidak akan merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran untuk mengarahkan peserta didik”.1
 

 

Pendidikan di Indonesia perlu menyiapkan peserta didik untuk 

mendapat pembelajaran berbasis HOTS sejak dini, salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kritis / Critical Thinking.. Maka dari itu 

kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran di dalam kelas sangat 

dibutuhkan. Sebelum melakukan proses pembelajaran guru harus 

membuat perencanaan terlebih dahulu yaitu RPP berbasis HOTS. 

Namun, keberhasilan pembelajaran tidak akan berjalan ketika 

penggunaan metode pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik peserta didik. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran / RPP merupakan seperangkat 

rencana yang disiapkan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran di 

dalam kelas. Dalam kurikulum 2013 RPP mulai berkembang, yaitu 

salah satunya adalah RPP berbasis HOTS dengan demikian 

                                                             
1
 M. Sulthon Arifillah, Wawancara , 22 Juli 2021 
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pembelajaran yang dirancang oleh guru harus mampu mengarahkan 

peserta didik agar mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang dalam kegiatan 

pembelajaran harus meliputi keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative 

thinking), pemecahan masalah (problem solving). Selain pada kegiatan 

pembelajaran, metode yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai serta melatih peserta didik menggunakan soal-soal 

yang HOTS. Hal ini sesuai dengan pernyatan yang diungkapkan oleh 

M. Sulthon Arifillah selaku guru kelas V terkait tentang rencana 

pelaksanaan pembelajaran / RPP berbasis HOTS berpikir kritis sebagai 

berikut : 

“Perencanaan atau RPP berbasis HOTS berpengaruh pada 
pelaksaan di kelas, keberhasilan pencapaian peserta didik akan 

terlihat pada saat kita menerapkan RPP. Dalam RPP berbasis 

HOTS yang sangat penting ada pada kegiatan pembelajaran atau 

langkah-langkah pembelajaran. Disana harus meliputi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritif, kreatif dan pemecahan 

masalah. Metode yang digunakanpun harus jelas. Sehingga 

keberhasilan dalam pembelajaran akan dicapai”.2
 

 

Pernyataan lain yang di ungkapkan oleh Dwi Fitria Riska selaku 

guru kelas IV terkait tentang rencana pelaksanaan pembelajaran / RPP 

berbasis higher order thinking skills (HOTS) berpikir kritis sebagai 

berikut : 

“Pembuatan RPP berbasis HOTS harus mengarah untuk melatih 

keterampilan – keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi 

                                                             
2
 M. Sulthon Arifillah, Wawancara 26 Juli 2021 
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keterampilan berpikir kritis yang di dalam keterampilan tersebut 

ada aktivitas untuk mengalisis, mengevaluasi serta mencipta”.3
 

 

Kemampuan dalam menyusun perencenaan pembelajaran 

merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik. Kemampuan tersebut dapat membantu pendidik untuk 

melaksanakan tugas mengajarnya sesuai dengan kebutuhan dan 

pencapaian yang diharapkan, terlebih pada kemajuan perkembangan 

zaman memberikan dampak yang besar bagi kehidupan peserta didik. 

Hal ini menyebabkan pendidik harus melatih keterampilan berfikir 

peserta didik untuk lebih tinggi yaitu peserta didik diharuskan 

memiliki keterampilan berpikir secara kritis, berpikir kreatif dan 

mampu memecahkan permasalahan yang ada. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Juriska 

Rismala sari sebagai wali kelas IV  yaitu : 

“Memang pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran ini 
menjadi tantangan bagi kami sebagai guru, apalagi sekarang 

diharuskan pembelajaran berbasis HOTS/literasi. Kemajuan 

perkembangan teknologi yang modern saat in berdampak pada 

perkembangan pendidik. Jadi mau tidak mau guru harus mengahadapi 

tantangan tersebut, apalagi saat ini berdampingan dengan adanya 

pandemi. Selama kita sebagai guru berusaha untuk terus melatih 

peserta didik dalam mengembangankan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, maka peserta didik akan terbiasa untuk mengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif dan juga mampu memecahkan 

permasalahan.”4
 

 

Perencanaan pembelajaran dijadikan sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran oleh pendidik untuk menjadikan pembelajaran 

                                                             
3
 Dwi Fitria Riska, Wawancara 26 Juli 2021 

4
 Juriska Rismala Sari, Wawancara, Jember 26 Juli 2021 
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lebih terarah dan efektif. Selain itu, pendidik juga dapat menyesuaikan 

materi pembelajaran dalam pembelajaran berbasis HOTS. Khususnya 

pada masa pandemi ini memberikan hambatan pada proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai banyak ide-

ide dan kreativitas  yang dapat memberikan pengaruh positif agar 

peserta didik dapat mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran Rpp berbasis HOTS 

dalam pembelajaran tematik tema 2 selalu berhemat energi sub tema 1 

sumber energi yaitu dapat dilihat pada lampiran.
5
 

Hasil observasi pada pembelajaran  tematik tema 2 selalu berhemat 

energi sub tema 1 sumber energi meliputi kompetensi dasar (KD) sebagai 

berikut :6 

1. IPA  

 3.5 Memahami berbagai sumber energi, peubahan bentuk energi dan 

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir ) dalam kehidupan sehari-hari. 

 4.5 menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai perubahan bentuk energi. 

 

 

                                                             
5
 Mima Condro, Observasi, jember 26 Juli 2021 

6
 Mima Condro, Observasi, jember 26 Juli 2021 
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2. IPS 

 3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

 4.1 menyajikan hasil indentifikasi karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

3. Bahasa Indonesia 

 3.2 memetakan keterhubungan antar gagasan yang didapat dari teks 

lisan, tulis, atau visual. 

 4.2 menyajikan hasil penataan informasi sesuai dengan 

keterhubungan antar gagasan ke dalam tulisan. 

Kegiatan pembelajaran dalam melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, dengan cara melakukan kegiatan percobaan pada sebuah 

tisu yang dibasahi dan di letakkan di bawah sinar matahari. Peserta 

didik mengamati dan menganalisis kejadian dari manfaat sinar 

matahari. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Kegiatan menganalisis percobaan tisu basah yang terpapar sinar matahari 

 

Sumber : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember7
 

Melatih keterampilan berpikir kritis selain menentukan metode 

pembelajaran dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

sesuai, dibutuhkan soal-soal yang mendorong siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi sesuai dengan ukuran levelnya. Sebuah soal 

dikategorikan sebagai soal HOTS apabila memiliki tiga karakter 

sebagai berikut : 

1. Dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Memiliki basis permasalahan kontekstual. 

3. Menggunakan bentuk soal yang beragam  yaitu meliputi pilihan 

ganda, esai dan uraian. 

Indikator dalam pembuatan soal HOTS meliputi tiga indokator 

yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). 

Penentuan keberhasilan dalam proses pembelajaran dilakukan dengan 

                                                             
7
 Dokumentasi, pembelajaran HOTS,  Jember 26 juli 2021 
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cara mengevaluasi melalui soal-soal berbasis high order thinking skills.  

Adanya evaluasi melalui soal-soal berbasis HOTS digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi keterampilan berpikir 

kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), 

memecahkan masalah (problem solving). Namun, terkadang tidak 

semua kompetensi dasar (KD) bisa dibuat menjadi soal yang berbasis 

HOTS. Maka dari itu guru harus teliti. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku guru kelas V bahwa :
8 

“Untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, dalam proses 
pembelajaran guru dapat melatih siswa dengan cara memberikan soal-

soal yang berkaitan dengan pembelajaran HOTS. Seperti memberikan 

pertanyaan yang mengasah pemikiran siswa untuk menalar ataupun 

berargumen. Penyusuan soal tidak bisa semuanya dibuat soal HOTS, 

ada juga yang tidak bisa. Kalau pembelajaran matematikapun kita bisa 

membuat soal yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa melalui 

soal cerita, sehingga adanya soal tersebut memberikan latihan dalam 

berpikir kritis.” 

 

Pemahaman yang diberikan dalam proses pembelajaran untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, didorong dengan adanya 

soal-soal dan kegiatan yang berdampak pada pemikiran kritis siswa. 

hasil observasi yang dilakukan peneliti, terdapat soal yang mendorong 

siswa aktif untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru. Pada buku paket siswa terdapat bacaan mengenai 

“ kisah Ali si biji energi” yang menceritakan tentang manfaat matahari 

terhadap tumbuhan. Soal yang terdapat pada buku paket tematik tema 

                                                             
8
 M. Sulthon Arifillah, Wawancara 26 Juli 2021 
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2 subtema 1 yaitu membuat peta pikiran tentang manfaat energi 

matahari bagi kehidupan. Hal ini dapat melatih perkembangan berpikir 

kritis siswa dalam menganalisis sesuatu yang telah menjadi 

pengalaman bagi kehidupan sehari-hari siswa.9 

Hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 

Gambar 4.2 

 

Materi peta pikiran melalui tulisan dan gambar tentang manfaat energi matahari 

bagi makhluk hidup 10 

Upaya penerapan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan 

dengan penggunaan metode pembelajaran yang dapat mengarahkan 

peserta didik untuk dilatih berpikir secara kritis seperti metode diskusi/ 

debat, jigsaw, metode belajar mandiri, cooperative script dan 

sebagianya. Selain peggunaan metode pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis, penggunaan soal atau 
                                                             

9
  Observasi, Jember 26 juli 2021 

10
 Dokumentasi, jember 26 juli 2021 
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pertanyaan yang dibuat oleh guru juga harus dapat mengarahkan 

peserta didik untuk berpikir secara kritis, menulis secara kritis maupun 

menjawab secara kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat guru kelas V 

MIMA Condro yaitu M. Sulthon Arifillah yang mengungkapkan : 

“Dalam menerapkan pembelajaran berbasis HOTS metode yang 
digunakan guru harus sesuai dengan kebutuhan untuk keberhasilan 

belajar peserta didik. Seperti metode yang digunakan untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis salah satunya ada 

metode diskusi atau debat dengan tujuan peserta didik mampu 

menganalisis permasalahan dengan cara berargumen sehingga 

peserta didik menemukan solusinya sendiri, dari hasil 

berpikirnya”.11 

 

Pernyataan lain dari Dwi Fitria Riska Selaku guru kelas IV A 

tentang penggunaan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis mengungkapkan bahwa : 

“ biasanya dalam menummbuhkan keterampilan berpikir kritis 
pada peserta didik dibantu dengan metode pembelajaran yang 

sesuai, salah satu contohnya seperti pembelajaran tutor sebaya atau 

disebut dengan peer teaching. Dengan adanya metode seperti ini 

siswa belajar untuk berpikir secara kritis dalam menguasai materi, 

karena siswa  yang dipilih oleh guru untuk menjadi tutor akan 

menjelaskan materi kepada  temannya. Hal ini diharapkan bisa 

membantu siswa yang belum menguasai materi pembelajaran.” 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat 

pembelajaran berlangsung. Metode pembelajaran yang digunakan 

dalam tematik tema 2 tentang selalu berhemat energi sub tema 1 

sumber energi yaitu :12
  

 Metode Teman Sejawat / peer teaching : guru memilih salah 

satu siswa dari setiap kelompok untuk menjadi tutor di 

                                                             
11

 M. Sulthon Arifillah, Wawancara, 22 Juli 2021 
12

 Mima condro, observasi, 26 Juli 2021 
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kelompok lain, dengan adanya hal ini siswa akan belajar untuk 

berpikir kritis dan komunikasi. 

Hasil observasi metode pembelajaran yang digunakan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

Gambar 4.3 

 

Dokumentasi metode tutor teman sejawat (tema 2 tentang selalu berhemat energi 

sub tema 1 sumber energi)13 

 Metode diskusi : dimana siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk mengamati dan membaca teks visual yang ada 

dibuku, dengan adanya hal tersebut siswa melakukan kegiatan 

literasi. Setiap kelompok menceritakan dan menganalisis 

gambar yang ada, dengan adanya hal tersebut siswa belajar 

untuk berpikir secara kritis. 

                                                             
13

 Dokumentasi, Jember 26 Juli 2021, Mima Condro 
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Hasil observasi metode pembelajaran yang digunakan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut : 

Gambar 4.4 

 

Dokumentasi penggunaan metode diskusi (tema 2 tentang selalu berhemat energi 

sub tema 1 sumber energi)14 

Pernyataan lain dari Juriska Rismala Sari selaku guru kelas IV 

terkait dengan upaya penerapan HOTS berpikir kritis dalam kegiatan 

pembelajaran mengungkapkan bahwa : 

“Pembelajaran berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan agar 
peserta didik itu bisa membaca secara kritis, menulis secara kritis 

dan menjawab pertanyaan secara kritis. Awal penerapannya  itu 

memang sulit, namun harus tetap dilakukan dan dibiasakan agar 

peserta didik itu bisa terbiasa dengan pembelajaran berbasis 

HOTS’. 15 

 

Berdasarkan hasil paparan wawancara diatas bahwa dalam 

penerapan pembelajaran berbasis HOTS membutuhkan pembiasaan 

dalam segi kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran yang 

                                                             
14

 Mima Condro, Dokumentasi, Jember 26 Juli 2021 
15

 Juriska Rismala Sari, Wawancara, 22 Juli 2021 
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digunakan serta soal-soal atau pertanyaan yang dapat mengarahkan 

peserta didik untuk mampu menalar, mengalisis masalah, serta dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki dampak positif bagi 

masa depan peserta didik dalam menghadapi perkembangan abad 21, 

hal ini dikarenakan keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki peran 

penting bagi kehidupan dalam menyelesaikan permasalahan, serta 

mengolah informasi. Sehingga guru berperan penting untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi generasi penerus yang 

kritis, kreatif serta mampu memecahkan permasalahan (problem 

solving). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sariatul Qoyyimah selaku 

guru kelas V  bahwa : 

“Pembelajaran berbasis HOTS sangat penting sebagai bekal peserta 

didik untuk menghadapi tantangan zaman, khususnya pada abad 21 

ini yang merupakan era informasi dan teknologi, dimana 

keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk menyaring 

informasi secara kritis dan cerdas. Maka dengan adanya hal ini 

guru harus kreatif dalam mengolah kegiatan di kelas. Karena 

sekarang yang harusnya aktif dan lebih dominan itu adalah peserta 

didik, guru hanya sebagai pengarah atau fasilitator saja. Kegiatan 

berpikir kritis ini harus dikembangkan oleh peserta didik dengan 

bantuan guru. Hal ini dilakukan agar pengetahuan peserta didik 

sesuai dengan tujuan atau arahan”.16 

 

Pernyataan yang di ungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku 

guru kelas V terkait tentang pentingnya pembelajaran berbasis higher 

order thinking skills (HOTS) berpikir kritis sebagai berikut : 

“Berpikir kritis sangat penting dan dibutuhkan sekali, apalagi pada 
anak usia dini. Jika kita bisa menerapkannya sejak dini maka 
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 Sariatul Qoyyimah, Wawancara, 22 Juli 2021 
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nantinya peserta didik bisa mengambil keputusan dengan tepat, 

sesuai dengan pemikiran kritisnya. Apalagi pada saat usia dini 

pemikiran anak mulai berkembang untuk berpikir secara kritis. 

Maka dari itu guru harus melatih perkembangan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik sejak dini”.17 

  

Pernyataan lain yang di ungkapkan oleh Dwi Fitria Riska selaku 

guru kelas IV terkait tentang pentingnya pembelajaran berbasis higher 

order thinking skills (HOTS) berpikir kritis sebagai berikut : 

“Semakin canggihnya teknologi pada abad 21 yang mendasari 
bahwa peserta didik harus memiliki keterampilan berpikir kritis 

untuk dapat menelaah dan mengalisis persoalan yang ada, sehingga 

tidak mudah terbawa arus yang menyesatkan. Ketika peserta didik 

sudah dilatih sejak dini maka mereka memiliki pondasi untuk 

selalu berpikir secara logika. Maka dari itu sangat penting bagi 

peserta didik untuk berlatih berpikir secara kritis”.18 

 

Tantangan global pada abad 21 menuntut kepada peserta didik 

untuk mampu bersaing dalam setiap persoalan dalam berbagai bidang, 

termasuk pada bidang pendidikan. Peserta didik membutuhkan 

berbagai keterampilan seperti keterampilan berpikir tingkat tinggi agar 

mampu mengambil kesempatan dan peluang pada masa depan peserta 

didik. Semakin canggihnya teknologi yang berkembang mengharuskan 

peserta didik mampu untuk memiliki keterampilan berpikir kritis agar 

dapat mengolah informasi secara fakta dan tidak mudah menerima isu 

yang mudah menyebar melalui informasi teknologi.  

Berdasarkan hasil pemaparan pada upaya guru menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik di MIMA 

Condro bahwa dalam menyusun perencanaan,guru membuat RPP 
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 M. Sulthon Arifillah, Wawancara, 22 Juli 2021 
18

 Dwi Fitria Riska, Wawancara 22 Juli 2021 
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berbasis HOTS dalam pembelajaran  tematik tema 2 selalu berhemat 

energi sub tema 1 sumber energi. Dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan metode tutor teman sejawat, discovery/ penemuan 

melalui kegiatan menganalisis manfaat sinar matahari bagi makhluk 

hidup. Percobaan yang dilakukan yaitu tisu yang dibasahi lalu 

diletakkan dibawah terik sinar matahari. Selain itu soal yang ada 

dibuku paket terdapat latihan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yaitu siswa menuliskan manfaat matahari bagi 

kehidupan di Bumi dalam bentuk peta pikiran. 

2. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

Berpikir kreatif pada anak sekolah dasar perlu dikembangkan sejak 

dini, karena pada masa usia dini merupakan  masa emas pertumbuhan 

otaknya. Pada masa ini siswa sekolah dasar sudah mampu untuk 

berpikir secara logis terhadap suatu peristiwa yang bersifat nyata, 

mampu berargumentasi untuk memecahkan masalah dan sudah mampu 

menilai sesuatu dari sudut pandang orang lain.  

Berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar dapat disesuaikan pada 

tingkat kemampuan dalam berpikirnya, melatih kemampuan berpikir 

kreatif dapat mengembangkan potensi dan ide-ide unik yang ada pada 

siswa. Hal ini disebabkan kemampuan berpikir kreatif dapat dijadikan 

sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah. 
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Pembelajaran dalam melatih kemampuan berpikir secara kreatif 

harus diasah setiap hari melalui kegiatan pembelajaran yang dibantu 

oleh guru. Selain melatih mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif juga sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

M. Sulthon Arifillah selaku guru kelas V  terkait pentingnya penerapan 

berpikir kreatif bahwa :19 

“perlu adanya usaha kepada guru untuk terus mengasah potensi-

potensi yang ada pada siswa kita, dan perlunya pembiasaan 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. Walaupun perlu 

diperhatikan bahwa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif pada anak sekolah dasar harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan pada anak usia tersebut, karena tidak mungkin kita 

memberikan pembelajaran yang seharusnya diselesaikan oleh anak 

SMA. Jadi kita sebagai guru juga harus kreatif dalam menumbuh 

kembangkan keterampilan berpikir kreatif pada siswa.” 

 

Guru berperan penting untuk merancang kreatifitas melalui RPP 

atau perencanaan yang telah disusun. Hal ini akan membantu 

keberhasilan belajar siswa, sehingga penerapan pembelajaran yang 

diharapkan guru berjalan dengan efektif dan lancar. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh  Sariatul Qoyyimah selaku guru kelas V A bahwa :20 

“ pentingnya seorang guru mengatur kelancaran pembalajaran di 
kelas,salah satunya pembuatan RPP berbasis HOTS. Karena 

perencanaan merupakan pondasi kelancaran pembelajaran dikelas. 

Arah yang akan kita tuju semua terdapat di dalam RPP”. 

 

RPP berbasis HOTS yang telah dirancang akan mengarahkan guru 

kepada tujuan yang hendak dicapai, dakam RPP terdapat kegiatan 
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 M. Sulthon Arifillah, wawancara, jember 07 agustus 2021 
20

 Sariatul Qoyyimah, Wawancara, Jember 23 Agustus 2021 



100 

 

pembelajaran, dan metode pembelajaran serta terdapat juga soal-soal 

yang menunjang kebutuhan untuk mengasah keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik.  

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

pada guru kelas V sebelum memulai pelajaran pada hari sebelumnya 

guru diharuskan membuat RPP terlebih dahulu untuk mengkondisikan 

tujuan pembelajaran agar lebih tertata. Hasil observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung yaitu terkait RPP kelas V tema 2 udara 

bersih bagi kesehatan subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih, 

yang meliputi kompetensi dasar yaitu :21 

1. Bahasa Indonesia 

3.2 mengklasifikasikan informasi yang didapat dari buku ke dalam 

aspek : apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 

4.2 menyajikan hasil klasifikasi informasi yang didapat dari buku 

yang dikelompokkan dalam aspek : apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam 

3.2 menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan 

manusia, serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan 

manusia. 

4.2 membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
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 Mima Condro, Observasi, Jember 23 Agustus 2021 
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Hasil observasi langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada RPP 

dalam pembelajaran tematik tema 2 udara bersih bagi kesehatan 

subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih yaitu  dapat dilihat pada 

lampiran.22 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif tanpa 

adanya metode pembelajaran yang tepat. Pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif membutuhkan metode pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang dimiliki oleh peserta didik. 

Penerapan metode yang dapat digunakan antara lain mind mapping / 

peta pikiran. Selain untuk menganalisis suatu permasalah, metode 

pembelajaran  mind mapping juga sebagai salah satu cara yang efektif 

untuk membuat siswa berpikir kreatif melalui ide-ide baru yang siswa 

kembangkan. 

Penerapan metode untuk mengembangkan berpikir kreatif selain 

mind mapping, seperti metode curah pendapat yaitu untuk menggali 

ide-ide kreatif, idea mixer yaitu aktivitas pembentukan ide secara lisan 

maupun tulisan, membuat media atau kolase, membuat gambar alat 

kreatif dan sebagainya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sariatul 

Qoyyimah terkait penerapan metode pembelajaran untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif yaitu :23 

“biasanya penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan 
materi, tujuan pembelajaran dan juga kondisi siswanya. Kalau untuk 

mengasah kreativitas siswa biasanya menggunakan metode mind 
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 Mima Condro, Observasi, Jember 23 Agustus 2021 
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 Sariatul Qoyyimah, Wawancara, Jember 23 Agustus 2021 



102 

 

mapping selain melatih berpikir kritis pada metode tersebut siswa 

dilatih untuk mengembangkan ide-ide barunya yang penuh dengan 

kreativitas.  

 

Pernyataan lain yang diungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku 

guru kelas V terkait penggunaan metode dalam meumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatif bahwa :24 

“metode pembelajaran untuk membantu mengembangkan berpikir 
kreatif itu salah satunya bisa menggunakan metode curah pendapat 

yang dapat meningkatkan ide-ide baru. Selain itu biasanya siswa 

disuruh membuat desain ataupun karya seni yang dapat mengasah 

imajinasi siswa. paling sering kalau pada siswa sekolah dasar itu 

membuat kolase, montase dan lain sebagainya”. 

Materi pembelajaran yang terdapat pada tema 2 subtema 1 

pembelajaran 1 melatih peserta didik untuk mengembangkan ide 

kreatifnya dan guru membebaskan peserta didik untuk berimajinasi 

sesuai dengan kreativitasnya. Hal ini dapat memberikan dampak yang 

positif untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. 

Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan terkait materi yang dapat 

mengasah kemampuan berpikir kreatif peserta didik yaitu sebagai 

berikut : 

Gambar 4.5 

 

Materi pada tema 2 sub tema 1 untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif
25
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 M. Sulthon Arifillah, Wawancara, Jember 23 Agustus 2021 
25

 Dokumentasi, Materi Membuat Bagan Organ Pernapasan Hewan, Jember 23 Agustus, 

2021 
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti, selain siswa berkarya 

membuat bagan cara kerja organ pernafasan hewan, siswa juga dilatih 

untuk membuat peta pikiran dengan menuangkan ide-ide pikiran yang 

dapat melatih siswa berpikir kritis dan juga mampu berpikir kreatif. 

hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti pada materi tema 2 subtema 

1 sebagai berikut : 

Gambar 4.6 

  

Membuat mind mapping (peta pikiran) pada tema 2 subtema 1.
26

 

 

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  bahwa pada proses 

pembelajaran terdapat hasil karya seni yang ditempelkan pada dinding 

kelas. Karya seni yang tertempel di dinding seperti kolase yang terbuat 

dari daun-daun kering, ranting pohon dan biji-bijian. Selain kolase 

terdapat juga gambar peta yang ditempel pada dinding kelas. Adanya 

                                                             
26

 Dokumentasi, Pembuatan Peta Konsep, Jember 23 Agustus 2021 
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hal tersebut guru dapat melatih mengembangkan kreativitas dan ide-ide 

sesuai dengan imajinasi peserta didik. 

Gambar 4.7 

 

Dokumentasi hasil karya kreativitas peserta didik
27

 

 

Berdasarkan hasil pemaparan upaya guru menumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran tematik di MIMA 

Condro bahwa RPP disusun berbasis HOTS yaitu pada pembelajaran 

tematik tema 2 udara bersih bagi kesehatan subtema 1 cara tubuh 

mengolah udara bersih, dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, metode yang 

digunakan mind mapping/ peta pikiran, diskusi, cooperative learning 

melalui kegiatan membuat bagan tubuh hewan secara berkelompok. 

Materi pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif yaitu pembuatan bagan organ tubuh 

hewan serta peserta didik meresume materi yang telah dipelajari 

                                                             
27

 Dokumentasi ,Hasil Karya Kreativitas Peserta Didik, Jember 27 September 2021 
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3. Upaya guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

Upaya pemecahahan masalah (problem solving) menjadi satu 

kesatuan dengan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

Adanya keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat menganalisis 

permasalahan, sedangkan dengan adanya keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik dilatih untuk mengembangkan ide-ide kreativitas yang 

dimiliki sehingga dapat menemukan solusi yang terbaik untuk 

memecahkan masalah. 

Era modern mengharuskan peserta didik untuk berkembang dan 

mampu bersaing dalam segala hal. Berbagai persoalan harus mampu 

dipecahkan dengan menganalisis permasalah higga menemukan solusi 

terbaik. Hal ini tentu berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Sehingga guru dituntut untuk mengembangkan potensi peserta didik 

untuk melatih keterampilan pemecahan masalah (problem solving). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku 

guru kelas V  terkait tentang upaya pengembanagan keterampilan 

problem solving pada peserta didik yaitu :28 

“untuk melatih peserta didik menerapkan keterampilan problem 

solving,tentu dengan mengasah setiap hari untuk menemukan solusi 

apa yang bisa dilakukan. Dan biasanya siswa itu diberikan stimulus 

atau pertanyaan- pertanyaan untuk mereka analisis hingga memberikan 

solusinya” 

 

                                                             
28

 Wawancara, M. Sulthon Arifillah, 27 September 2021 
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Hal lain diungkapkan oleh sariatul Qoyyimah selaku guru kelas V  

bahwa :29 

“dalam menerapkan keterampilan problem solving memang tidak 

mudah dilakukan, terutama pada anak sekolah dasar. Keterampilan 

tersebut perlu dibiasakan dan dilakukan dengan bimbingan guru. 

Setelah mereka terbiasa guru hanya sebagai fasilitator saja. Jadi siswa 

bisa mengatur solusi apa yang tepat untuk masalah yang dihadapi 

sehingga bisa terpecahkan” 

 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran dapat memudahkan guru 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Pembuatan RPP dilakukan 

sebelum proses pembelajaran berlangsung, hal ini bertujuan agar 

kegaiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan sesuai 

tujuan. Perencanaan dalam mengembangkan keterampilan problem 

solving dapat dijabarkan pada langkah-langkah pembelajaran. Sesuai 

dengan tujuannya maka metode yang digunakanpun dapat diarahkan 

untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah dengan menemukan 

solusi yang efektif. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan 

pembelajaran guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

solusi dari permasalahan yang ada seperti pada kegiatan pemanfaatan 

sinar matahari. “apa yang akan terjadi jika tisu yang kita basahi 

diletakkan di bawah sinar matahari”, “ bagaimana hasil analisis 

manfaat apa saja yang kita dapat dengan adanya sinar matahari”. Hal 

ini memberikan permasalahan yang harus dianalisis dan dilakukan 

                                                             
29

 Wawancara, Sariatul Qoyyimah,  27 September 2021 
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penyelidikan oleh peserta didik. Sehingga nantinya peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah dengan pengalaman dan ide-ide barunya.30 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku 

guru kelas V terkait tentang pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang berhungan dengan keterampilan problem solving 

bahwa :31 

“ Rencana pelaksanaan pembelajaran wajib dirancang oleh semua 
guru, mengenai RPP yang berkaitan dengan keterampilan problem 

solving tidak semua dirancang untuk menggunakan metode seperti 

membuat proyek yang harus ada penyelidikan, akan tetapi tanpa 

disadari setiap kita memeberikan soal atau permasalahan secara tidak 

langsung kita melatih siswa untuk memecahka masalah dengan 

menemukan solusi untuk menyelesaikannya.” 

 

Selain itu sariatul Qoyyimah selaku guru kelas V  mengungkapkan 

bahwa :32 

“dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan problem solving, harus sesuai dengan 

langkah-kangkah dan metode apa yang akan digunakan. Karena 

keberhasilan dalam pembelajaran dan kelancaran pembelajaran akan 

terwujud dengan RPP yang baik” 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai kegiatan 

pembelajaran di dalam  kelas V  dalam  mengembangkan  

keterampilan problem solving pada tema 1 organ gerak hewan dan 

manusia subtema 1 organ gerak hewan bahwa peserta didik dilatih 

untuk memecahkan permasalahan dengan menggunakan metode 

                                                             
30

 Observasi, Mima Condro, Jember 07 Agustus 2021 
31

 Wawancara, M. Sulthon Arifillah,  27 September 2021 
32

 Wawancara, Sariatul Qoyyimah, 27 September 2021 
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discovery / penemuan.
33

 Hal ini dibuktikan dengan adanya 

dokumentasi terkait RPP yang telah dirancang dalam melatih 

menumbuhkan keterampilan problem solving sebagai mana dapat di 

lihat pada lampiran.
34

 

 

Gambar 4.8 

 
Kegiatan peserta didik membaca teks berjudul organ gerak manusia dan hewan 

dan mencari ide pokok setiap paragraf.
35

 

 

 

 

Keterampilan problem solving berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran, karena dalam kegiatan ini dapa memperkuat daya nalar 

peserta didik dan mengasah ide-ide baru. Kegiatan pembelajaran untuk 

menumbuhkan keterampilan problem solving dapat dibantu dengan 

penerapan metode. Metode pembelajaran yang sesuai misalnya metode 

inkuiri terbimbing, pada siswa sekolah dasar metode tersebut dibutuhkan 

bimbingan guru, akan tetapi siswa tetap dilibatkan langsung pada penyelidikan 

                                                             
33

 Observasi, Mima Condro, Jember 13 September 2021 
34

 Dokumentasi, Mima Condro, Jember 13 September 2021 
35

 Dokumentasi, Jember 13 september, 2021 
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dan guru membantu untuk memberikan pertanyaan sehingga siswa 

mampu menemukan solusi dengan hasil analisis dan ide kreatifnya. 

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai akan berdampak 

pada keterampilan siswa. Selain penggunaan metode inkuiri 

terbimbing, metode yang sesuai lainnya seperti pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning),penemuan (dicovery). Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh M. Sulthon Arifillah selaku guru kelas V B 

terkait tentang penerapan metode yang sesuai dengan keterampilan 

pemecahan masalah bahwa :36 

“metode pembelajaran pemecahan masalah untuk anak sekolah 
dasar seperti metode inkuiri terbimbing, dikatakan terbimbing karena 

anak sekolah dasar masih butuh bimbingan agar dilatih untuk terbiasa. 

Tapi siswa tetap disuruh untuk melakukan penyelidikan yang nantinya 

siswa bisa belajar menganalisis masalah, lalu mendapatkan solusi dan 

memcahkan masalah.” 

 

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh sariatul Qoyyimah 

bahwa :37 

“penerapan metode dalam mengembangkan keterampilan problem 

solving yang sesuai itu biasanya pembelajaran berbasis proyek, dimana 

siswa itu nantinya diberikan soal yang menuntut untuk dapat 

menyelesaikan masalah melalui penalaran, ide-idenya hingga sampai 

menyelesaikan proyeknya. Biasanya kalau anak sekolah dasar 

membuat proyeknya seperti membuat laporan wawancara, pembuatan 

peta pikiran, membuat kalimat petunjuk untuk menggunakan sesuatu 

dan masih banyak yang lainnya.  

 

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti materi yang 

disampaikan pada saat proses pembelajaran untuk melatih 

mengembangkan keterampilan problem solving yaitu mencari dan 

                                                             
36

 Wawancara, M. Sulthon Arifillah, Jember, 27 September 2021 
37

 Wawancara, Sariatul Qoyyimah, Jember, 27 September 2021 
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menentukan ide pokok pada setiap paragram yang telah dibaca, sebagai 

berikut : 

Gambar 4.9 

 
Dokumentasi materi tema 1 organ gerak hewan dan manusia subtema 1 organ 

gerak hewan.
38

 

Berdasarkan hasil pemaparan upaya guru menumbuhkan 

keterampilan problem solving dalam pembelajaran tematik kelas V di 

MIMA Condro bahwa guru menyusun RPP berbasis HOTS pada tema 

1 organ gerak hewan dan manusia subtema 1 organ gerak hewan, 

melalui metode discovery/ penemuan peserta didik dilatih untuk 

mencari ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

berjudul Organ Gerak Manusia dan Hewan. 
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111 

 

B. Temuan Penelitian  

Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi maka temuan penelitian tentang upaya guru 

menumbuhkan HOTS pada pembelajaran tematik kelas V di MIMA 

Condro, yang meliputi beberapa fokus penelitian yaitu : 

1. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik di MIMA Condro bahwa dalam meyusun 

perencanaan,guru membuat RPP berbasis HOTS pada kelas IV 

pembelajaran  tematik tema 2 selalu berhemat energi sub tema 1 

sumber energi. Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode 

tutor teman sejawat, discovery/ penemuan melalui kegiatan 

menganalisis manfaat sinar matahari bagi makhluk hidup. Percobaan 

yang dilakukan yaitu tisu yang dibasahi lalu diletakkan dibawah terik 

sinar matahari. Selain itu soal yang ada dibuku paket terdapat latihan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yaitu siswa 

menuliskan manfaat matahari bagi kehidupan di Bumi dalam bentuk 

peta pikiran. 

2. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro bahwa penyusunan 
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RPP berbasis HOTS yaitu kelas V tema 2 udara bersih bagi kesehatan 

subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih, dalam kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif, metode yang digunakan adalah mind mapping/ peta 

pikiran, diskusi, cooperative learning melalui kegiatan membuat 

bagan tubuh hewan secara berkelompok. Materi pembelajaran yang 

dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yaitu 

pembuatan bagan organ tubuh hewan serta peserta didik meresume 

materi yang telah dipelajari. 

3. Upaya guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro Jember. 

Upaya guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro bahwa guru 

menyusun RPP berbasis HOTS pada tema 1 organ gerak hewan dan 

manusia subtema 1 organ gerak hewan, melalui metode discovery/ 

penemuan peserta didik dilatih untuk mencari ide pokok pada setiap 

paragraf yang terdapat dalam teks berjudul Organ Gerak Manusia dan 

Hewan. 
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Table 4.2 

Matrik Temuan Penelitian 

No Fokus 

Penelitian 

Kelas Temuan Penelitian 

1 2 3 4 

1. 

Bagaimana 

Upaya guru 

menumbuhkan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) berpikir 

kritis dalam 

pembelajaran 

tematik kelas V 

di MIMA 

Condro Jember? 

IV dan 

V 

Keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik 

 Guru meyusun perencanaan,guru 
membuat RPP berbasis HOTS pada kelas 

IV pembelajaran  tematik tema 2 selalu 

berhemat energi sub tema 1 sumber 

energi.  

 kegiatan pembelajaran menggunakan 

metode tutor teman sejawat, discovery/ 

penemuan melalui kegiatan menganalisis 

manfaat sinar matahari bagi makhluk 

hidup. Percobaan yang dilakukan yaitu 

tisu yang dibasahi lalu diletakkan 
dibawah terik sinar matahari.  

 soal yang ada dibuku paket terdapat 

latihan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yaitu siswa 

menuliskan manfaat matahari bagi 

kehidupan di Bumi dalam bentuk peta 

pikiran. 

2. 

Bagaimana 

Upaya guru 

menumbuhkan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) berpikir 

kreatif dalam 

pembelajaran 

tematik kelas V 

di MIMA 

Condro Jember? 

IV dan 

V 

Keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik 

 penyusunan RPP berbasis HOTS yaitu 
kelas V tema 2 udara bersih bagi 

kesehatan subtema 1 cara tubuh mengolah 

udara bersih 

  kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas 
untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif, metode yang digunakan 

adalah mind mapping/ peta pikiran, 

diskusi, cooperative learning melalui 

kegiatan membuat bagan tubuh hewan 

secara berkelompok.. 

 Materi yang digunakan pada 

pengembangan berpikir kreatif yaitu siswa 

membuat bagan cara kerja organ 

pernapasan salah satu jenis hewan. (KD 

IPA 3.2 dan 4.2) 
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No Fokus 

Penelitian 

Kelas Temuan Penelitian 

1 2 3 4 

3 

Bagaimana 

Upaya guru 

menumbuhkan 

Higher Order 

Thinking Skills 

(HOTS) 

problem solving 

dalam 

pembelajaran 

tematik kelas V 

di MIMA 

Condro Jember? 

IV dan 

V 

Keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik 

 Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran / RPP berbasis HOTS yang 

didalamnya memuat kegiatan pemecahan 

masalah. 

 metode discovery/ penemuan peserta didik 
dilatih untuk mencari ide pokok pada 

setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

berjudul Organ Gerak Manusia dan 

Hewan. 

 Pada kelas V tema 1 subtema 1 kegiatan 
yang dilakukan untuk melatih pemecahan 

masalah yaitu mengamati bacaan lalu 

membuat ide  pokok dari setiap bacaan. 

 Pada kelas IV tema 2 subtema 1 Secara 

individu siswa akan menuliskan gagasan 

pokok dari gambar yang telah diamatinya 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Sesuai analisis yang dipilih oleh peneliti yaitu teknik analisis data 

dekriptif kualitatif atau paparan dari hasil analisis data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan bahan–bahan lain yang 

telah dihimpun oleh peneliti untuk dilaporkan dengan mengacu kepada 

fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

Pada bab ini temuan yang terdapat di bab IV akan didiskusikan dan 

dianalisis dengan kajian teori yang ada di bab II. Pada bab ini pula akan 

diuraikan secara berurutan mengenai upaya guru menumbuhkan higher 

order thinking skills dalam pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro 

Jember. 

Perkembangan pada abad 21 memberikan dampak yang signifikan 

terutama pada dunia pendidikan. Hal ini mendorong pendidikan untuk 

mampu bersaing dan maju agar tidak tersisihkan. Dunia pendidikan menata 

ulang kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan terutama bagi anak sekolah dasar sebagai penguat daya pikir 

yang sudah diterapkan sejak dini. 

 HOTS merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

mencakup berfikir kritis, berfikir kreatif, problem solving dan membuat 

keputusan.1 HOTS adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi level kognitif 

yaitu menganalisis (analizyng-C4),mengevaluasi (evaluating-C5) dan 

                                                             
1
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills)...,3. 
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mengkreasi (creating-C6).2 Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skills 

adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada 

level yang lebih tinggi, yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir 

secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif 

dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

serta membuat keputusan dalam situasisituasi yang kompleks.3 Maka diskusi 

temuan ini difokuskan oleh tiga hal sebagai berikut: 

A. Upaya Guru Menumbuhkan keterampilan Berpikir Kritis Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas V di MIMA Condro Jember. 

Hasil temuan di MIMA Condro Jember terlihat bahwa penerapan 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis perlu 

diterapkan pada sejak usia sekolah dasar. Hal ini agar peserta didik 

dapat menguatkan daya pikirnya pada saat melakukan analisis, memberi 

tanggapan yang baik, serta bisa menyimpulkan masalah. 

Guru menerapkan pembelajaran berbasis higher order thinking 

skills pada rencana pelaksanaan pembelajaran, terdapat juga metode dan 

model pembelajaran untuk membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis seperti tutor teman sejawat, diskusi, debat. Hal ini terlihat 

pada perencanaan yang telah disusun dan diterapkan dalam 

pembelajaran tematik tema 2 selalu berhemat energi subtema 1 terdapat 

kegiatan yang berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu seperti 

                                                             
2
 Pipit Pudji Astutik, HOTS Berbasis PKK dalam Pembelajaran Tematik,(Surabaya:CV. 

Pustaka Media Guru, 2018), 40. 
3
 Saputra, Hatta, Pengembangan Mutu Pendidikan Menuju Era Global: Penguatan Mutu 

Pembelajaran dengan Penerapan HOTS (High Order Thinking Skills). (Bandung: SMILE’s 
Publishing, 2016),91-92 
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yaitu Critical thinking, Problem Solving, Creativity. Serta sesuai dengan 

perkembangan pendidikan yaitu terdapat kegiatan literasi yang 

mengharuskan peserta didik untuk membaca sambil berpikir. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas maka ada kesesuai 

antara temuan dan teori yang diungkapkan oleh Menurut Lewis & Smith 

tentang keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran HOTS yaitu 

keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) mencakup berfikir kritis, 

berfikir kreatif, problem solving dan membuat keputusan.
4
 Sedangkan 

menurut ridwan abdullah sani pada bukunya yang berujudul Pembelajaran 

Berbasis Higher Order Thinking Skills mengungkapkan bahwa HOTS adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi level kognitif. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali 

(restate) atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite), melainkan 

mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan 

(applying-C3), menganalisis (analizyng-C4),mengevaluasi (evaluating-

C5) dan mengkreasi (creating-C6).5
 

Metode pembelajaran yang diterapkan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhannya agar tujuan yang yang telah dirancang dapat tercapai. 

Metode dan model pembelajaran pada keterampilan berpikir kritis 

menurut Ridwan Abdullah Sani meliputi Panel, simposium dan debat 

melibatkan sekelompok peserta didik untuk mencari informasi tentang 

                                                             
4
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills)...,3. 

5
 Pipit Pudji Astutik, HOTS Berbasis PKK dalam Pembelajaran Tematik,(Surabaya:CV. 

Pustaka Media Guru, 2018), 40. 
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topik khusus, kemudian peserta didik menyampaikan informasi tersebut 

secara interaktif dalam diskusi.6
  

Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang upaya guru 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik 

di MIMA Condro bahwa dalam meyusun perencanaan,guru membuat 

RPP berbasis HOTS dalam pembelajaran  tematik tema 2 selalu 

berhemat energi sub tema 1 sumber energi. Dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan metode tutor teman sejawat, discovery/ 

penemuan melalui kegiatan menganalisis manfaat sinar matahari bagi 

makhluk hidup. Percobaan yang dilakukan yaitu tisu yang dibasahi lalu 

diletakkan dibawah terik sinar matahari. Selain itu soal yang ada dibuku 

paket terdapat latihan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis yaitu siswa menuliskan manfaat matahari bagi kehidupan di Bumi 

dalam bentuk peta pikiran. 

B. Upaya Guru Menumbuhkan keterampilan Berpikir Kreatif Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas V di MIMA Condro Jember 

Berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar perlu dikembangkan 

sejak dini, karena pada masa usia dini merupakan  masa emas 

pertumbuhan otaknya. Pada masa ini siswa sekolah dasar sudah mampu 

untuk berpikir kritis terhadap suatu peristiwa yang bersifat nyata, dan 

mampu menganalisis masalah untuk menemukan ide kreatifnya 

sehingga dapat menyelesaikan masalah.  

                                                             
6
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills),154. 



119 

 

Guru berperan penting untuk merancang kreatifitas yang beragam 

dalam pembelajaran dan mengharuskan siswa untuk terlibat secara 

penuh dalam belajar sepanjang waktu. Selain itu, guru juga harus 

mengetahui karakteristik dan gaya belajar siswanya. Hal ini akan 

membantu keberhasilan belajar siswa, sehingga penerapan pembelajaran 

yang diharapkan guru berjalan dengan efektif. 

Hasil temuan peneliti terkait tentang penerapan pembelajaran 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

tematik di MIMA Condro meliputi penggunaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran berbasis HOTS. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

dirancang sesuai aturan menteri pendidikan demi kelancaran dan 

perkembangan kualitas pendidikan. Maka MIMA Condro menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam pembelajaran tematik tema 2 

udara bersih bagi kesehatan subtema 1 cara tubuh mengolah udara 

bersih meliputi KD 3.2-4.2 muatan mata pelajaran bahasa Indonesia dan 

KD 3.2-42. Muatan mata pelajaran IPA. Tujuan dibuatnya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yaitu untuk mengembangkan keterampilan 

kreativitas peserta didik serta agar peserta didik bebas untuk 

menuangkan ide-ide kreatif sesuai dengan imajinasinya. Sebagaimana 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun berikut ini : 

Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatif, membutuhkan metode atau pendekatan 
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yang sesuai pada proses pembelajaran. Pada penggunaan metode 

pembelajaran di MIMA Condro untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis yaitu project based learning, diskusi dan kegiatan 

pembelajaran mind mapping. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas maka terdapat 

kesesuai dengan apa yang diungkapkan Oleh Andri Saleh bahwa 

kreativitas tidak muncul begitu saja secara tiba-tiba, ia lahir dari 

sebuah pemikiran manusia yang sangat panjang dan rumit. Begitu 

banyak tahapan yang harus dilakukan untuk menjadi manusia yang 

kreatif. Hasil dari sebuah kreativitas tidak hanya berwujud benda atau 

objek baru yang dapat dilihat secara fisik. Kreativitas justru diawali 

dari sesuatu yang tidak dapat dilihat secara fisik, yaitu ide, pemikiran, 

konsep dan gagasan.
7
 Sedangkan salah satu metode pembelajaran yang 

membantu untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

menurut Ridwan Abdullah Sani bahwa Mind Mapping juga dapat 

digunakan untuk peserta didik sekolah dasar memikirkan konsep-

konsep atau fenomena-fenomena yang terkait dengan sebuah konsep 

yang akan dipelajari.8 

Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik di MIMA Condro dapat disimpulkan bahwa 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis HOTS yaitu 

                                                             
7
 Andri Saleh. 2009. Kreatif Mengajar Dengan Mind Mapp. (Bogor : CV Regina, 2009),4-

6. 
8
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills)...,120-122 
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dalam pembelajaran tematik tema 2 udara bersih bagi kesehatan 

subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih, dalam kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif, metode yang digunakan adalah mind mapping/ peta 

pikiran, diskusi, cooperative learning melalui kegiatan membuat 

bagan tubuh hewan secara berkelompok. Materi pembelajaran yang 

dilakukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yaitu 

pembuatan bagan organ tubuh hewan serta peserta didik meresume 

materi yang telah dipelajari. 

C. Upaya Guru Menumbuhkan keterampilan Problem Solving Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas V di MIMA Condro Jember 

Keterampilan problem solving tidak dapat dipisahkan dari 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini 

karena dalam pemecahan masalah dibutuhkan kemampuan berpikir 

kritis untuk menganalisis suatu masalah, dan kemampuan berpikir 

kreatif untuk menemukan ide atau solusi yang efektif sehingga 

pemecahan masalah dapat terselesaikan dengan baik. 

Keterampilan problem solving berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran, karena dalam kegiatan ini dapa memperkuat daya nalar 

peserta didik dan mengasah ide-ide baru. Kegiatan pembelajaran untuk 

menumbuhkan keterampilan problem solving dapat dibantu dengan 

penerapan metode yang sesuai.  
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Dari hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

penggunaan metode pada pembelajaran tematik tema 1 organ gerak 

hewan dan manusia subtema 1 organ gerak hewan bahwa peserta didik 

dilatih untuk memecahkan permasalahan dengan menggunakan metode 

discovery / penemuan. Pada kegiatan pembelajaran yang tersusun pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdapat kegiatan pembelajaran 

berbasis HOTS yang meliputi problem solving, critical thinking dan 

creativity sebagaimana berikut : 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dalam 

menumbuhkan higher order thinking skills yang meliputi critical 

thinking, creative thinking dan problem solving dalam pembelajaran 

tematik di MIMA Condro yaitu guru dapat menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya sesuai dengan hasil 

temuan yang dilakukan peneliti mengungkapkan upaya penyelesaian 

masalah tidak terlepas dari proses berpikir kreatif, berpikir kreatif dan 

mengambil keputusan.9 Pemecahan masalah adalah bagian dari proses 

berpikir kognitif tingkat tinggi yang lebih dari keterampilan berpikir 

lain.10 Masalah yang terjadi pada dunia nyata pada umumnya harus 

diselesaikan secara kreatif.11 Hal ini dapat dikatakan bahwa dalam 

                                                             
9
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill...,195 

10
 Titin, & Yokhebed. (2018). Peningkatan keterampilan pemecahan masalah (problem 

solving) calon guru biologi melalui pembelajaran kearifan lokal. Jurnal Pendidikan Matematika 

dan IPA, 9(1), 77-86. 
11

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills)...,198 
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pemecahan masalah membutuhkan keterampilan lain untuk 

menyelesaikan, keterampilan berpikir kritis maupun berpikir kreatif 

saling mempengaruhi. Oleh sebab itu perlunya pengembangan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran, sebagai bekal agar peserta didik 

tetap bertahan dan mampu untuk bersaing. 

Sedangkan metode pembelajaran yang diterapkan untuk 

mengembangkan keterampilan problem solving adalah metode inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) yang dapat melatih peserta didik agar 

terbiasa melakukan inkuiri dalam belajar. Metode pembelajaran ini 

pada umumnya diterapkan pada peserta didik sekolah dasar yang 

belum terbiasa belajar secara inkuiri.12 Selain itu model discovery 

learning   merupakan pembelajaran yang mana bahan pelajarannya 

dicari serta  ditemukan sendiri oleh peserta didik lewat berbagai 

aktivitas, sehingga  dalam pembelajaran ini tugas guru lebih kepada 

fasilitator dan pembimbing bagi  peserta didik.13 

Upaya guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik kelas V di MIMA Condro dapat disimpulkan  

bahwa guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis 

HOTS pada tema 1 organ gerak hewan dan manusia subtema 1 organ 

gerak hewan, melalui metode discovery/ penemuan peserta didik 

                                                             
12

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skills)...,230. 
13

 Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2006), 

128 
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dilatih untuk mencari ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat 

dalam teks berjudul Organ Gerak Manusia dan Hewan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir dalam bab ini, terdapat kesimpulan dari pembahasan 

yang telah dilaksanakan dari beberapa bab terdahulu dan kesimpulan diperoleh 

berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan teknik pembahasan serta 

berdasarkan teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian. 

Dengan selesainya penelitian dan laporan penelitian membutuhkan saran-saran 

untuk peneliti sebagai koreksi diri serta peneliti memberikan saran yang baik 

dan perlu untuk diberikan kepada para peneliti dan penggerak dunia 

pendidikan, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi pemikiran yang 

berharga bagi dunia pendidikan.  

Berdasarkan fokus penelitian maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS yaitu pada tahapan kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas untuk critical thinking dalam berargumen, 

mengalisis dan menyimpulkan dalam pembelajaran, metode yang 

digunakan yaitu tutor teman sejawat, discovery/ penemuan.  
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2. Upaya guru menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS yaitu pada tahapan kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas untuk melakukan creativity dalam 

mengembakan ide kreativitasnya. Metode pembelajaran yang digunakan 

yaitu  mind mapping/ peta pikiran, diskusi, cooperative learning.  

3. Upaya guru menumbuhkan keterampilan problem solving dalam 

pembelajaran tematik pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember. 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS yaitu pada tahapan kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas untuk melakukan kegiatan problem 

solving. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu discovery, melalui 

teks dengan judul organ gerak manusia dan hewan untuk menemukan ide 

pokok dalam setiap paragraf. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan kepada pendidik 

pada umumnya, serta khususnya kepada Kepala Madsarah Ibtidaiyah Ma’arif 

Condro Jember, maka peneliti memberikan saran kepada instansi dan 

penggerak pendidikan sebagai berikut: 
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1. Kepala Madrasah 

Sebagai kepala Madrasah senantiasa memberikan dukungan dan selalu 

memotivasi kepada seluruh pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis HOTS sehingga kualitas pendidikan peserta didik 

dapat berkembang.  

2. Pendidik 

Bagi seluruh pendidik diharapkan untuk terus melanjutkan usaha dalam 

mencetak generasi yang berkualitas dengan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, serta selalu mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilakukan agar menjadi lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas higher order thinking skills 

dalam pembelajaran tematik diharapkan dapat mengkaji lebih luas lagi dari 

penelitian yang telah dilakukan, dan bisa mengevaluasi penelitian yang 

telah dilakukan agar menjadi lebih baik. 
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Lampiran 1 

Instrumen Pengumpulan Data 

Upaya Guru Menumbuhkan High Order Thinking Skills dalam Pembelajaran 

Tematik Kelas V di Mima Condro Jember. 

No Fokus Penelitian Indikator 

1 Upaya guru menumbuhkan 

High Order Thinking Skills 

berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik kelas V 

di MIMA Condro Jember. 

 siswa mampu mendefinisikan 
permasalahan. 

 Siswa mampu memilih informasi 

yang relevan untuk menyelesaikan 

masalah. 

 Siswa mampu mengembangkan 
dan memilih hipotesis yang 

relevan. 

 Siswa mampu mengambil 
keputusan dan mengevaluasi 

keputusan dari kesimpulan 

tersebut. 

2 Upaya guru menumbuhkan 

High Order Thinking Skills 

berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik kelas V 

di MIMA Condro Jember. 

 Siswa mampu mengembangkan 
ide yang tidak biasa, berkualitas, 

dan sesuai tugas. 

 Siswa mampu untuk menilai ide 
seseorang, melihat dari kelebihan, 

kelemahan dan bisa memberikan 

usulan perbaikannya. 

 Siswa mampu menerapkan 
keterampilan intelektual dalam 

konteks sehari-hari dengan 

menuangkan ide kreatifnya. 

3 Upaya guru menumbuhkan 

High Order Thinking Skills 

pemecahan masalah 

(Problem Solving) dalam 

pembelajaran tematik kelas V 

di MIMA Condro Jember. 

 Siswa mampu mengindentifikasi 
permasalahan. 

 Siswa mampu mendefisikan dan 

menyatakan permasalahan. 

 Siswa mampu mengeksplorasi 
strategi-strategi dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Siswa mampu mengaktualisasikan 
strategi. 

 Siswa mampu mengevaluasi solusi 
yang sudah dilakukan. 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF CONDRO JEMBER 

 

Nama   : M. Sulthon Arifillah 

Jabatan  : Guru Kelas V 

Nama Lembaga : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

1. Apakah ada kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berbasis Higher 

order thinking skills ? 

Jawaban : 

Sebenarnya ketika kita menerapkan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis sejak dini, maka kemungkinan guru tidak akan 

merasa kesulitan dalam proses pembelajaran untuk mengarahkan peserta 

didik. 

2. Apakah terdapat perbedaan dalam pembuatan RPP berbasis HOTS dengan 

RPP pada umumnya ? 

Jawaban : 

Terdapat perbedaan, jika dalam penyusunan perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis HOTS dalam kegiatan pembelajaran terdapat 

aktivitas yang dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kegiatan berpikir kritis, kreatif 

hingga peserta didik mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

baik dan sesuai pengetahuannya. 

3. Apakah terdapat pengaruh terhadap keberhasilan peserta didik jika dalam 

penyusunan RPP berbasis HOTS ? 

Jawaban : 

Perencanaan atau RPP berbasis HOTS berpengaruh pada pelaksaan di 

kelas, keberhasilan pencapaian peserta didik akan terlihat pada saat kita 

menerapkan RPP. Dalam RPP berbasis HOTS yang sangat penting ada 

pada kegiatan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran. Disana 

harus meliputi keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritif, 



kreatif dan pemecahan masalah. Metode yang digunakanpun harus jelas. 

Sehingga keberhasilan dalam pembelajaran akan dicapai. 

4. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan higher order thinking skills 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas khususnya pada keterampilan 

berpikir kritis? 

Jawaban : 

Untuk menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dalam proses 

pembelajaran guru dapat melatih siswa dengan cara memberikan soal-soal 

yang berkaitan dengan pembelajaran HOTS. Seperti memberikan 

pertanyaan yang mengasah pemikiran siswa untuk menalar ataupun 

berargumen. Penyusuan soal tidak bisa semuanya dibuat soal HOTS, ada 

juga yang tidak bisa. Kalau pembelajaran matematikapun kita bisa 

membuat soal yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa melalui soal 

cerita, sehingga adanya soal tersebut memberikan latihan dalam berpikir 

kritis. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis HOTS metode yang 

digunakan guru harus sesuai dengan kebutuhan untuk keberhasilan belajar 

peserta didik. Seperti metode yang digunakan untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis salah satunya ada metode diskusi atau debat 

dengan tujuan peserta didik mampu menganalisis permasalahan dengan 

cara berargumen sehingga peserta didik menemukan solusinya sendiri, dari 

hasil berpikirnya. 

5. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran tematik di dalam kelas ? 

Jawaban : 

perlu adanya usaha kepada guru untuk terus mengasah potensi-potensi 

yang ada pada siswa kita, dan perlunya pembiasaan menerapkannya dalam 

proses pembelajaran. Walaupun perlu diperhatikan bahwa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pada anak sekolah dasar 

harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan pada anak usia tersebut, 

karena tidak mungkin kita memberikan pembelajaran yang seharusnya 



diselesaikan oleh anak SMA. Jadi kita sebagai guru juga harus kreatif 

dalam menumbuh kembangkan keterampilan berpikir kreatif pada siswa. 

6. Bagaimanakah upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan problem 

solving dalam pembelajaran tematik ? 

Jawaban : 

untuk melatih peserta didik menumbuhkan keterampilan problem 

solving,tentu dengan mengasah setiap hari untuk menemukan solusi apa 

yang bisa dilakukan. Dan biasanya siswa itu diberikan stimulus atau 

pertanyaan- pertanyaan untuk mereka analisis hingga dapat menemukan 

solusi terbaik sesuai pengetahuannya. Terlebih dalam pembelajaran 

tematik terdapat beberapa mata pelajaran yang terkandung di dalamnya 

sehingga guru juga harus mengaitkan materi yang satu dengan yang 

lainnya. Namun biasanya kalau dalam pemecahan masalah itu peserta 

didik diberi tugas untuk menyelesaikan persoalan dengan kritis dan kreatif. 

RPP yang berkaitan dengan keterampilan problem solving tidak semua 

dirancang untuk menggunakan metode seperti membuat proyek yang harus 

ada penyelidikan, akan tetapi tanpa disadari setiap kita memeberikan soal 

atau permasalahan secara tidak langsung kita melatih siswa untuk 

memecahkan masalah dengan menemukan solusi untuk menyelesaikannya 

7. Apakah penting untuk melatih keterampilan berpikir kritis terhadap 

peserta didik ? 

Jawaban : 

Berpikir kritis sangat penting dan dibutuhkan sekali, apalagi pada anak 

usia dini. Jika kita bisa menerapkannya sejak dini maka nantinya peserta 

didik bisa mengambil keputusan dengan tepat, sesuai dengan pemikiran 

kritisnya. Apalagi pada saat usia dini pemikiran anak mulai berkembang 

untuk berpikir secara kritis. Maka dari itu guru harus melatih 

perkembangan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik sejak dini 

 

 

 



Nama    : Sariatul Qoyyimah 

Jabatan  : Guru Kelas V 

Nama Lembaga : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

 

1. Apakah pembelajaran berbasis HOTS berpengaruh bagi masa depan 

peserta didik ? 

Jawaban : 

Pembelajaran berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan agar peserta 

didik itu bisa membaca secara kritis, menulis secara kritis dan menjawab 

pertanyaan secara kritis. Awal penerapannya  itu memang sulit, namun 

harus tetap dilakukan dan dibiasakan agar peserta didik itu bisa terbiasa 

dengan pembelajaran berbasis HOTS. 

2. Apakah penting bagi guru sebelum mengajar untuk menyusun RPP 

terlebih dahulu ? 

Jawaban : 

Pentingnya seorang guru mengatur kelancaran pembalajaran di kelas,salah 

satunya pembuatan RPP berbasis HOTS. Karena perencanaan merupakan 

pondasi kelancaran pembelajaran dikelas. Arah yang akan kita tuju semua 

terdapat di dalam RPP. 

3. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir 

kreatif? 

Jawaban : 

Biasanya penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan materi, 

tujuan pembelajaran dan juga kondisi siswanya. Kalau untuk mengasah 

kreativitas siswa biasanya menggunakan metode mind mapping selain 

melatih berpikir kritis pada metode tersebut siswa dilatih untuk 

mengembangkan ide-ide barunya yang penuh dengan kreativitas. 

4. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan problem 

solving ? 

Jawaban : 



penerapan metode dalam mengembangkan keterampilan problem solving 

yang sesuai itu biasanya pembelajaran berbasis proyek, dimana siswa itu 

nantinya diberikan soal yang menuntut untuk dapat menyelesaikan 

masalah melalui penalaran, ide-idenya hingga sampai menyelesaikan 

proyeknya. Biasanya kalau anak sekolah dasar membuat proyeknya seperti 

membuat laporan wawancara, pembuatan peta pikiran, membuat kalimat 

petunjuk untuk menggunakan sesuatu dan masih banyak yang lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama    : Juriska Rismala Sari 

Jabatan  : Guru Kelas IV 

Nama Lembaga : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

 

1. Apakah terdapat kesulitan bagi guru dalam menyusun RPP berbasis 

HOTS? 

Jawaban : 

Memang pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran ini menjadi 

tantangan bagi kami sebagai guru, apalagi sekarang diharuskan 

pembelajaran berbasis HOTS/literasi. Kemajuan perkembangan teknologi 

yang modern saat in berdampak pada perkembangan pendidik. Jadi mau 

tidak mau guru harus mengahadapi tantangan tersebut, apalagi saat ini 

berdampingan dengan adanya pandemi. Selama kita sebagai guru berusaha 

untuk terus melatih peserta didik dalam mengembangankan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, maka peserta didik akan terbiasa untuk 

mengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan juga mampu 

memecahkan permasalahan. 

2. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis ? 

Jawaban : 

Pembelajaran berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan agar peserta 

didik itu bisa membaca secara kritis, menulis secara kritis dan menjawab 

pertanyaan secara kritis. Awal penerapannya  itu memang sulit, namun 

harus tetap dilakukan dan dibiasakan agar peserta didik itu bisa terbiasa 

dengan pembelajaran berbasis HOTS. 

3. Apakah ada pengaruh kepada peserta didik dari penerapan pembelajaran 

berbasis HOTS ? 

Jawaban : 

Terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir peserta didik dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan soal. Hal ini karena peserta didik sudah 

dilatih dan diasah setiap hari melalui kegiatan pembelajaran di kelas yang 

berbasis HOTS. 



Nama    : Dwi Fitria Riska 

Jabatan  : Guru Kelas IV 

Nama Lembaga : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

 

1. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran tematik ? 

Jawaban : 

biasanya dalam menummbuhkan keterampilan berpikir kritis selain 

penyusunan RPP berbasis HOTS yaitu dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang sesuai, salah satu contohnya seperti pembelajaran tutor 

sebaya atau disebut dengan peer teaching. Dengan adanya metode seperti 

ini siswa belajar untuk berpikir secara kritis dalam menguasai materi, 

karena siswa  yang dipilih oleh guru untuk menjadi tutor akan menjelaskan 

materi kepada  temannya. Hal ini diharapkan bisa membantu siswa yang 

belum menguasai materi pembelajaran. 

2. Apakah penting guru melatih keterampilan berpikir kritis terhadap peserta 

didik ? 

Jawaban : 

Semakin canggihnya teknologi pada abad 21 yang mendasari bahwa 

peserta didik harus memiliki keterampilan berpikir kritis untuk dapat 

menelaah dan mengalisis persoalan yang ada, sehingga tidak mudah 

terbawa arus yang menyesatkan. Ketika peserta didik sudah dilatih sejak 

dini maka mereka memiliki pondasi untuk selalu berpikir secara logika. 

Maka dari itu sangat penting bagi peserta didik untuk berlatih berpikir 

secara kritis. 

3. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

pada peserta didik ? 

Jawaban : 

Dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif biasanya peserta didik 

itu dilatih dalam mengembangkan ide kreatifitasnya melalui soal-soal atau 

pertanyaan yang membutuhkan keterampilan berpikir kreatifnya. Hal kecil 



saja, jika pada dunia pendidikan dasar peserta didik latih dengan adanya 

pembuatan kolase yang membutuhkan kreativitas dengan pemilihan 

warna,kemampuan menempel, keindahan dan kebersihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Dalam usulan penelitian ini peneliti hanya mengemukakan rencana 

wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara lebih mendalam 

pada saat wawancara dilakukan terhadap informan sehingga diharapkan perolehan 

informan yang lengkap, aktual dan akurat. 

Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara itu adalah 

sebagai berikut :  

 

No Pertanyaan Wawancara Topik Pertanyaan Informan 

1. Seberapa pentingkah 

pembelajaran berbasis HOTS 

dalam pembelajaran tematik ? 

 

 

 

HOTS Guru kelas IV 

dan V  

2.  Bagaimana cara menerapkan 

HOTS berpikir kritis dalam 

pembelajaran tematik ? 

Berpikir kritis  Guru kelas IV 

dan V 

2. Bagaimana pembuatan RPP 

berbasis HOTS ? 
Berpikir kritis, 

Berfikir kreatif dan 

Problem Solving 

Guru kelas IV 

dan V 

3. Apa saja metode ataupun 

strategi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis 

pada peserta didik ? 

Berfikir kritis Guru kelas IV 

dan V 

4. Bagaimana cara menerapkan 

HOTS berpikir kreatif dalam 

pembelajaran tematik ? 

Berfikir kreatif Guru kelas IV 

dan V 

5. Adakah kendala dalam 

penerapan pembelajaran 

berbasis HOTS 

HOTS Guru kelas IV 

dan V 

6. Apa saja metode ataupun 

strategi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif 

pada peserta didik ? 

Berfikir kreatif Guru kelas IV 

dan V 

7. Bagaimana cara menerapkan 

HOTS Pemecahan masalah 

Pemecahan 

masalah 

Guru kelas IV 

dan V 



( Problem Solving) dalam 

pembelajaran tematik ? 
( Problem Solving) 

8. Apa saja metode ataupun 

strategi untuk meningkatkan 

keterampilan Problem 

Solving pada peserta didik ? 

Pemecahan 

masalah 

( Problem Solving) 

Guru kelas IV 

dan V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

No Komponen Aspek yang diamati 

1. Upaya guru 

menumbuhkan High 

Order Thinking Skills 

dalam pembelajaran 

tematik kelas V di 

MIMA Condro 

Jember. 

 Rpp yang sudah disiapkan 
sesuai dengan Rpp berbasis 

HOTS 

 Menjelaskan gambaran kegiatan 

pembelajaran secara jelas. 

 Dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode diskusi, 

tutor teman sejawat, discovery, 

cooperative learning, minp 

mapping. 

 Materi pembelajaran yang 
digunakan untuk menumbuhkan 

HOTS yaitu membuat ide 

pokok pada suatu paragraf, 

mind mapping, kolase, 

membuat bagan tubuh hewan. 

 Memberikan pertanyaan atau 
soal kepada peserta didik yang 

bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

 Peserta didik kelas IV dan V 

sangat bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik sangat aktif pada 
saat proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Pedoman Dokumentasi 

No Komponen Jenis Dokumen 

1. Upaya guru 

menumbuhkan High 

Order Thinking Skills 

dalam pembelajaran 

tematik kelas V di 

MIMA Condro Jember. 

 Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis 

HOTS. 

 Media pembelajaran yang 
mendukung keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yaitu tisu, air, buku 

gambar, buku paket tematik. 

 Sumber belajar seperti buku paket 
tematik 

 Soal atau materi yang dapat 

menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti peta 

pikiran, penemuan atau 

eksperimen. 

 Kegiatan peserta didik dalam 
pembelajaran. 

 Catatan nilai hasil belajar siswa. 

 Biodata Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif Condro Jember. 

 Biodata siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Condro Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Hasil Dokumentasi di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

 

 Kegiatan Diskusi dan tutor teman sejawat 

 
 

 Kegiatan Penemuan (Discovery) tentang manfaat sinar matahari bagi 

kehidupan sehari-hari. 

 
 

 

 

 

 

 



 Kegiatan peserta didik menganalisis hasil penemuan 

 
 

 

 Kegiatan pembuatan mind mapping dalam bentuk gambar/tulisan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 Kegiatan peserta didik membuat ide pokok dalam sebuah paragraf 

 
 

 Hasil karya peserta didik 

 
 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )  

 

Satuan Pendidikan  : MIMA Condro Jember 

Kelas / Semester  :  IV (Empat) / 1 

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1 :   SumberEnergi 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu :  3 x 35 Menit 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mengidentifikasi gambar-

gambar dari teks visual yang diamati dengan terperinci.  

2. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu menuliskan gagasan 

pokok dari teks visual yang diamati dengan terperinci.  

3. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari 

dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.  

4. Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan 

tentang perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan 

sistematis.  

5. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu 

mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan tepat.  

6. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu menyajikan 

hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam bentuk 

tulisan dengan sistematis.  

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Selalu 

Berhemat Energi”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

10 

menit 

Inti  Siswa duduk secara berkelompok. Satu 85 Menit  



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

kelompok terdiri dari 5 siswa. 

Collaboration 

 Siswa mengamati teks visual yang ada di 

buku siswa. Literasi 

 Guru menanyakan (gambar apa saja yang 

kamu amati?) Communication 

 Setiap kelompok mendikusikan pertanyaan 

berikut. 

1. Apa yang diceritakan gambar tersebut? 

2. Sebutkan peristiwa pada gambar yang 

mendukung alasanmu! (Critical thinking) 

 Setiap kelompok akan dipilih 1 orang 

sebagai tutor untuk menyampaikan 

jawabannya kepada kelompok sebelahnya. 

Collaboration and Critical thinking 

 Guru akan membahas satu persatu gambar 

di depan kelas. Guru bisa menunjuk 

beberapa siswa untuk menyampaikan 

jawabannya. 

 Secara individu siswa akan menuliskan 

gagasan pokok dari gambar yang telah 

diamatinya. Siswa akan menukar 

jawabannya kepada teman sebelahnya. 

Problem Solving 

 Sebagai pengantar untuk materi 

pemanfaatan matahari, guru membawa 

sebuah tisu dan air dan meminta siswa 

untuk mengamati kejadian ketika tisu basah 

terkena sinar matahari. Serta membuat 

kincir angin dan menganalisis apa yang 

terjadi pada saat terkena angin. Critical 

Thinking and Problem Solving  

 Siswa juga kemudian diminta untuk 

mengamati terangnya cuaca di pagi/siang 

hari dari kaca jendela kelas. (Mengamati) 

 Siswa kemudian mengamati gambar tentang 

peran matahari bagi kehidupan di Bumi. 

Ingatkan siswa untuk mengamati dengan 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

teliti setiap detail pada gambar tersebut. 

 Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan 

gambar. Mandiri 

 Siswa juga diminta untuk mengilustrasikan 

tentang manfaat lain matahari selain yang 

telah tertera pada gambar. Creativity and 

Innovation 

 Siswa kemudian diminta untuk mengubah 

gambar mereka kedalam bentuk 

tulisan/cerita . Critical Thinking 

 Siswa diingatkan kembali tentang manfaat 

panas matahari yaitu menguapkan zat cair 

yang terdapat di Bumi.  

 Siswa digiring untuk dapat berpikir secara 

luas, dalam, dan kritis untuk dapat 

memahami hubungan antara matahari 

dengan kehidupan di Bumi.  

 Siswa melakukan percobaan untuk 

membuktikan penguapan zat cair oleh panas 

matahari, berdasarkan instruksi yang 

terdapat di buku. (Mengekplorasi) 

 Saat menunggu proses percobaan, siswa 

mengerjakan tugas membaca senyap teks 

pendek “Kisah Ali si Biji Energi” yang 
terdapat di buku. Literasi 

 Siswa kemudian menuliskan manfaat 

matahari bagi kehidupan di Bumi dalam 

bentuk peta pikiran. Critical Thinking and 

Problem Solving 

 Siswa dibebaskan untuk membuat peta 

pikiran mereka dalam bentuk tulisan 

maupun gambar. Creativity 

 Siswa membaca senyap teks tentang jenis-

jenis sumber daya alam. literasi 

 Siswa mengamati gambar jagung bakar 

yang terdapat di buku. 

 Siswa secara berpasangan dengan teman di 

sebelah kemudian mendiskusikan 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pertanyaan bacaan terkait materi tentang 

ketersediaan sumber daya alam. Gotong 

Royong 

 Siswa membaca senyap teks tentang jenis-

jenis sumber daya alam. literasi 

 Guru meminta siswa untuk menggambar 

poster tentang penggunaan salah satu 

sumber daya alam yang patut dicontoh/ 

menghemat energi. Creativity 

 Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

menyampaikan gambar poster yang telah 

mereka kerjakan  (Mengkomunikasikan) 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

/ rangkuman hasil belajar selama sehari 

Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Guru dan siswa melakukan do’a bersama 
sebagai bentuk syukur telah melancarkan 

aktivitas belajar. Religius 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1)  

Sub Tema                   :  Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

Muatan Terpadu :  IPA, Bahasa Indonesia 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa dapat 

menyebutkan alat gerak hewan dan manusia secara benar. 

2. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap paragraf 

dalam bacaan secara tepat. 

3. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah 

paragraf secara runtut. 

4. Dengan berdiskusi, siswa dapat menebutkan pengertian, fungsi, dan cara 

menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Wak

t

u 

 

 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

(Sintak Model Discovery Learning) 

Inti 1) Eksplorasi: Ajarkan siswa untuk mengeksplorasi 

gambar secara cermat untuk menggali informasi. 

(HOTS) 
2) Pengumpulan Data: Ajarkan siswa sehingga 

terbiasa untuk mengolah data menjadi sebuah 

informasi yang berguna melalui konsep pelaporan 

75 

 menit 

 



 tertulis. 

3) Komunikasi: Rangsang keingintahuan siswa 

dengan dialog interaktif. 

Hasil yang Diharapkan 

1. Siswa terangsang untuk ingin tahu dan 

mempelajari lebih lanjut tentang organ gerak 

hewan dan manusia. 

2. Siswa memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap 

organ gerak. 

Ayo Membaca 

3. Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak 

Manusia dan Hewan.  

4. Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan 

ide pokok tiap    paragraf  dari bacaan yang telah 

dibacanya.(Critical Thinking and  Problem 

Formulation) 

A. Ayo Menulis 

 Secara mandiri siswa mencoba membuat 
paragraf berdasarkan ide pokok yang telah 

ditentukan.  (Creativity and Innovation) 

Penutup  Membuat resume (CREATIVITY) dengan 

bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 

materi yang baru dilakukan.  

Guru :   

Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 

diperiksa. 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teknik Penilaian: 

1. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

a) Disiplin  

  

No Nama 

Aspek Sikap yang Dinilai 

Cat

atan 

gur

u 

Datang 

Tepat 

Waktu 

Mengerj

a-kan 

tugas 

tepat 

waktu 

Tertib 

dalam 

pem- 

belajara

n 

Bersera- 

gam 

lengkap 

Melak-

sanakan 

piket 

Meng- 

emba 

likan 

 

No 
Nam

a 

Aspek Sikap yang Dinilai Catatan guru 

Menye-

lesaikan 

tugas 

belajar  

Melak- 

sanakan 

keber- 

sihan  

Men

ger-

jaka

n 

tuga

s PR 

Membe

ri 

peme-

cahan 

masala

h 

Mem- 

buat 

laporan  

Mem- 

berik

an 

santu

nan 

sosial  

 

Menye- 

lesaikan 

tugas 

belajar   

SB PB SB PB 
S

B 

P

B 
SB 

P

B 
SB 

P

B 
SB PB SB PB 

Banyak- 

nya SB 

dan PB 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                  



SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB 

Banyak- 

nya SB 

dan PB 

1               

2               

3               

4               

5               

6               

7               

8               

9               

10                

No Nama 

Aspek Sikap yang Dinilai 

Catatan 

guru 

Per- 

hatian 

kepada 

teman   

Mem- 

bantu 

teman   

Ingin 

tahu 

kesulitan 

teman  

Men-  

jenguk 

teman  

Merawat 

lingkungan   

Memin- 

jamkan 

alat 

belajar  

 

Melerai 

teman   

SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB 

Banyak- 

nya SB 

dan PB 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 



8                 

9                 

10                  

 

b) Percaya Diri 

No Nama 

Aspek Sikap yang Dinilai 

Catatan 

guru Berani 

tampil    

Berani 

mencoba    

Berani 

berpen- 

dapat   

Berani 

me- 

mimpin   

Menyam-

paikan 

kritik   

Memper-

tahankan 

pendirian  

 

SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB SB PB 

Banyak- 

nya SB 

dan PB 

1               

2               

3               

4               

5               

6               

7               

8               

9               

10                

 

 

 

 

 

 



2. Penilaian Pengetahuan: tes tertulis 

Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan 

pada buku siswa.  

Format Penilaian  

Nama Siswa 

Hasil Penilaian Pengetahuan 

Aspek 1 Aspek 2 

Tercapai 

(V) 

Belum 

tercapai 

(v) 

Tercapai 

(V) 

Belum 

tercapai 

(v) 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

Keterangan: 

1. Aspek: menyebutkan organ gerak pada hewan dan manusia 

2. Aspek 2: menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis  

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Penilaian Keterampilan: uji unjuk kerja 

Penilaian Unjuk Kerja 

a) Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 

Aspek/ Kriteria 
Baikl sekali Baik Cukup Perlu bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 

Pengetahuan: 

Hasil yang ditulis 

sesuai dengan 

kejadian atau 

peristiwa yang 

tampak pada 

gambar yang 

diamati 

Keseluruhan 

jawaban yang 

ditulis siswa 

sesuai dengan 

gambar yang 

diamati dan benar 

mengelompokkan 

jawabannya  

Keseluruhan 

jawaban yang 

ditulis siswa 

sesuai dengan 

gambar yang 

diamati dan 

sebagian besar 

mengelompokkan 

jawabannya 

Sebagian besar 

jawaban yang 

ditulis siswa 

sesuai dengan 

gambar yang 

diamati dan 

sebagian besar 

benar dalam 

mengelompokkan 

jawabannya  

Hanya sebagian 

kecil jawaban 

yang ditulis siswa 

sesuai dengan 

gambar yang 

diamati dan 

sebagian kecil  

benar dalam 

mengelompokkan 

jawabannya 

Penggunaan 

Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan Benar: 

bahasa indonesia 

yang baik 

danbenar 

digunakan dalam 

penulisan 

ringkasan 

Bahasa Indonesia 

yang baik  dan 

benar digunakan 

dengan efisien 

dan  menarik 

dalam 

keseluruhan 

penulisan                                        

Bahasa Indonesia 

yang baik  dan 

benar digunakan 

dengan efisien 

dalam 

keseluruhan 

penulisan                                        

Bahasa Indonesia 

yang baik  dan 

benar digunakan 

dengan sangat  

efisien dalam 

sebagian besar  

penulisan                                        

Bahasa Indonesia 

yang baik  dan 

benar digunakan 

dengan sangat 

efisien dalam 

sebagian kecil  

penulisan                                        

Keterampilan 

penulisan: 

Tulisan hasil 

pengamatan 

dibuat dengan 

benar, sistematis 

dan jelas, yang 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

baik  

Keseluruhan hasil 

penulisan hasil 

pengamatan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

sangat baik, di 

atas rata- rata 

kelas  

Keseluruhan hasil 

penulisan hasil 

pengamatan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

sangat baik  

Sebagian besar 

hasil penulisan 

hasil pengamatan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

terus berkembang  

Hanya sebagian 

kecil hasil 

penulisan hasil 

pengamatan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

masih perlu terus 

ditingkatkan  

 

b) Mencari ide pokok bacaan 

Aspek/ Kriteria Baikl sekali Baik Cukup 
Perlu 

bimbingan 



 

c) Menuliskan Ide Pokok dari Bacaan 

Aspek/ Kriteria 
Baikl sekali Baik Cukup Perlu bimbingan 

4 3 2 1 

Rumusan ide pokok:  

Ide pokok ditulis dalam 

bentuk kalimat (subjek 

+ predikat) 

Keseluruhan ide 

pokok ditulis 

dalam bentuk 

kalimat  

Hampir semua ide 

pokok ditulis 

dalam bentuk 

kalimat  

Sebagian besar 

ide pokok ditulis 

dalam bentuk 

kalimat  

Hanya sebagian 

kecil ide pokok 

ditulis dalam 

bentuk kalimat  

Penggunaan bahasa 

indonesia: bahasa 

indonesia yang baik 

dan benar digunakan 

dalam penulisan 

Bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar digunakan 

dengan efisien 

dan menarik 

dalam 

keseluruhan 

Bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar digunakan 

dengan efisien  

dalam 

keseluruhan 

Bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar digunakan 

dengan  sangat  

efisien dalam 

sebagian besar  

Bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar digunakan 

dengan sangat 

efisien dalam 

sebagian kecil  

4 3 2 1 

Ketepatan  Menemukan 

keseluruhan ide pokok 

dengan tepat  

Hampir semua 

ide pokok 

ditemukan 

dengan tepat  

Ada beberapa 

ide pokok yang 

tidak tepat  

Sebagian ide 

pokok yang 

ditemukan tidak 

tepat  

Menunjukkan 

bukti pendukung 

Mampumenunjukkan 

bukti pendukung  

Mampu 

menunjukkan 

hampir semua 

bukti pendukung 

Ada beberapa 

bukti pendukung 

yang 

ditunjukkan 

tidakn tepat  

Sebagian besar 

bukti pendukung 

yang 

ditunjukkan 

tidak tepat  

Waktu  Keseluruhan ide pokok 

ditemukan dengan 

sangat cepat  

Keseluruhan ide 

pokok 

ditemukan 

dengan cepat  

Keseluruhan ide 

pokok di 

temukan dengan 

cukup cepat  

Keseluruhan ide 

pokok 

ditemukan 

dengan sangat 

lambat  

Keterampilan 

penulisan: 

Tulisan hasil 

pengamatan 

dibuat dengan 

benar, sistematis 

dan jelas, yang 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

baik  

Keseluruhan hasil 

penulisan hasil 

pengamatan yang 

sistematis dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang sangat 

baik, di atas rata- rata 

kelas  

Keseluruhan 

hasil penulisan 

hasil 

pengamatan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

sangat baik  

Sebagian besar 

hasil penulisan 

hasil 

pengamatan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

terus 

berkembang  

Hanya sebagian 

kecil hasil 

penulisan hasil 

pengamatan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

masih perlu 

terus 

ditingkatkan  



penulisan  penulisan penulisan penulisan 

Ketepatan :  ide pokok 

yang ditulis benar dan 

sesuai dengan bacaan  

Keseluruhan ide 

pokok yang ditulis 

benardan sesuai 

dengan bacaan 

Hampir 

Keseluruhan ide 

pokok yang 

ditulis benar dan 

sesuai dengan 

bacaan 

Sebagian besar  

ide pokok yang 

ditulis benardan 

sesuai dengan 

bacaan 

Sebagian kecil  

ide pokok yang 

ditulis benardan 

sesuai dengan 

bacaan 

H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

 

 

 

a. Remedial 

Organ gerak hewan 

Alat gerak Namanya Fungsinya 

Pasif    

Aktif    

 

 

b. Pengayaan 

Coba amati kegiatanmu sehari-hari. 

1. Tunjukkan gerakan dalam kegiatanmu sehari-hari yang 

memanfaatkan organ gerak:  

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

.............................................................................. 

2. Apakah yang akan terjadi jika organ gerakmu tidak dapat bekerja 

sebagai mestinya?  

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

........................................................................................................ 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :  MIMA CONDRO 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema                   :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu :  IPA, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa.  

2. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, siswa mampu 

mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan 

pertanyaanapa, di mana, kapan, dan siapa. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 

(Orientasi) 
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 
3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

10 menit 



mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

Inti Ayo Membaca 

 Siswa membaca bacaan “Dayu dan Ikan 
Hias”. 

 Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi 

bacaan.  

 Siswa mengamati peta pikiran (mind 

map) pada buku siswa, kemudian 

menuliskan jawab-an  dari pertanyaan-

pertanyaan pada peta pikiran tersebut. 

(Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

digunakan untuk mencapai KD 3.2 dan 

4.2 Bahasa Indonesia) 

 Siswa membuat kesimpulan jawaban dari 

pertanyaan apa, di mana, kapan, dan 

siapa. 

Ayo Berkarya 

 Secara berkelompok, siswa membuat 

bagan cara kerja organ pernapasan salah 

satu jenis hewan. (KD IPA 3.2 dan 4.2) 

Creative thinking 

 Pada kegiatan ini siswa boleh 

mempergunakan informasi yang mereka 

dapatkan  dari teks bacaan yang disajikan 

di Buku Siswa. (Creativity and 

Innovation) 

Kerja Sama Orang Tua 

 Bersama orang tua di rumah, siswa membuat 

bagan pernapasan hewan. Hasil kegiatan ini 

lalu diperlihatkan kepada guru di sekolah 

untuk diperiksa. 

85 menit 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN PENILAIAN 

 

PETA PIKIRAN TENTANG INFORMASI DARI TEKS BACAAN 

 

 

Bentuk Penilaian    : Tes Tertulis (Peta Pikiran) 

Instrumen Penilaian    : Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.2 dan 4. 

Aspek/ Kriteria 
Baikl sekali Baik Cukup 

Perlu 

bimbingan 

4 3 2 1 

Pengetahuan 

tentang memilah 

informasi yang 

didpat (BI 3,2) 

Tepat dalam 

menjawab 6 

pertanyaan 

dalam peta 

pikiran 

Tepat dalam 

menjawab 5 

pertanyaan 

dalam peta 

pikiran 

Tepat dalam 

menjawab 4 

pertanyaan 

dalampeta 

pikiran 

Tepat dalam 

menjawab 

paling banyak 3 

pertanyaan 

dalam peta 

pikiran  

 



PETA PIKIRAN TENTANG INFORMASI DARI TEKS BACAAN 

 

 

 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis dan Kinerja (Membuat Bagan Kerja 

Organ Pernapasan Hewan) 

Instrumen Penilaian : Rubrik KD IPA  3.2 dan 4.2 

 

Aspek/ 

Kriteria 

Baikl sekali Baik Cukup Perlu bimbingan 

4 3 2 1 

Pengetahuan 

tentang organ 

pernapasan 

hewan  

Bagan dibuat 

dengan tepat 

disertai 

penjelasan yang 

lengkap dan 

benar 

Bagan dibuat dengan 

tepat, penjelasan 

kurang lengkap 

namun benar  

Bagankurang 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap 

namun benar  

Bagan 

tidak, 

tepat, 

penjelasan 

kurang 

lengkap  

Keterampilan 

dalam 

mengolah 

informasi 

dalam bentuk 

Bagan sangat 

mudah dibaca 

dan sangat 

mudah 

dimengerti  

Bagan mudah dibaca 

dan 

mudahdimengerti 

Bagan mudah 

dibaca namun 

agak sulit 

dimengerti 

Bagan agak 

sulitdibaca dan 

dimengerti  



bagan  

Sikap kecermatan dan Kemandirian 

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang sangat baik dan perlu 

pendampingan, digunakan sebagai data dalam rekapitulasi penilaian sikap  

Catatan: 

 Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan umpan 

balik terhadap tugas membuat bagan sistem pernapasan hewan. Hasil 

dari kegiatan ini tidak harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat 

tergantung pada kesiapan siswa).ujuan utama dari kegiatan ini adalah 

sebagai kegiatan untuk memahamkan kepada siswa tentang organ 

pernapasan pada hewan. Guru dapat melihat keberhasilan 

pembelajaran tentang organ pernapasan dari hasil keseluruhan kelas 

secara umum.    

C. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku  bacaan perubahan wujud benda, dan gambar tentang perilaku yang 

tidak selaras dengan lingkungan. 

2. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

3. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif. 

4. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1. 

5. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah : 

2. Ide baru : 

3. Momen Spesial : 
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